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ABSTRAKSI

ANALISIS MAKNA DAN PEMBENTUKAN FUKUGOUDOUSHI
VERBA TATSU

Muhammad Dicky Ramadhan

Fukugoudoushi merupakan kata kerja majemuk bahasa Jepang yang tediri dari
dua buah kata kerja atau lebih. Salah satu fukugoudoushi yang sering digunakan
yaitu fukugoudoushi yang terbentuk dari verba tatsu yang berfungsi sebagai unsur
depan dan unsur belakang. Oleh karena itu penulis merumuskan dua masalah
dalam penelitian ini, yaitu : (1) Apa saja makna yang ditimbulkan oleh
fukugoudoushi yang terbentuk dari verba tatsu (2) Bagaimana proses
pemebentukan fukugoudoushi yang terbentuk dari verba tatsu. Metode yang
digunakan adalah penelitian deskriptif. Hasil analisis yang telah dilakukan
fukugousdoushi yang terbentuk dari verba tatsu mengalami proses pembentukan
dengan cara V1 ke dalam bentuk masu atau renyoukei kemudian ditambahkan V2.
Kemudian terdapat makna yang menunjukkan verba tatsu yang dominan, makna
yang menunjukkan verba lain yang lebih dominan, dan makna baru yang
dihasilkan dari fukugodoushi yang terbentuk dari verba tatsu.

Kata Kunci : fukugoudoushi, verba unsur depan dan belakang, tatsu
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Tokucho ni totte, doshi wa siiko no shurui o bunrui suru. Kosei ni totte doshi wa
futatsu aru. Tanjun doshi “kihon-tekina kotoba ni keitai rareru doshi' tatoeba
“tatsu'dearu. Sorekara fukugo doshi “futatsu doshi o keitai kara atarashi doshi no
imidearu' fukugo doshi o keitai shita doshi wa mittsu ga aru. Zenko ni narushi,-go

ko ni narushi, zenko to ato ko mo aru. Tatoeba “tatsu'.
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Hinshi no hitotsu. Jiritsugo de riyd ga ari, tandoku de jutsugo to nareru mono (-yo,
gen) no uchi, shiishi katachi ga u dan no oto (tadashi, bungo no rahen wa "Ri' de

owaru go. Jibutsu [J dosa [J sonzai 0 arawasu
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa yang memiliki karekteristik
tertentu yang unik. Keunikannya diantara lain huruf yang di pakai, kosakata
dan struktur kalimat. Pertama, huruf yang digunakan untuk menuliskan
bahasa Jepang berupa huruf yang melambangkan makna sekaligus
melambangkan bunyi pengucapannya (kanji) dan huruf yang melambangkan
bentuk pengucapan yang tidak menimbulkan arti tertentu (hiragana dan
katakana). Kedua, kosakata bahasa Jepang sering dihubungkan dengan gejala
alam seperti tumbuhan, binatang dan sebagainya. Ketiga, struktur kalimat
bahasa jepang berbeda dengan struktur kalimat bahasa asing lainnya

khususnya susunan predikatnya. Contohnya watashi wa gohan o tabemasu.

Dari beberapa keunikan tersebut kosakata adalah salah satu hal yang
perlu dipahami dan dipelajari oleh pembelajar bahasa Jepang karena kosakata
adalah faktor penunjang dalam berkomunikasi. Walaupun Kita tidak
menguasai tata bahasa dengan baik tetapi mempunyai banyak
pembendaharaan kosakata, kita masih dapat melakukan komunikasi

sederhana dengan orang lain.

Secara gramatikal kosakata bahasa Jepang diklasifikasikan menjadi 10

kelas kata atau disebut juga hinshi bunrui yaitu 1) Doushi (verba). 2) i-



keiyoush i(adjektiva) 3) na-keiyoushi. 4) meishi (Nomina). 5) rentaishi
(Prenomina) 6) fukushi (Adverbia) 7) kandoushi (interjeksi). 8) setsujoukushi
(konjungsi). 9) joudoushi (verba bantu). 10) joushi (partikel) (Sudjianto,

2007:147)

Salah satu kelas kata yang memiliki peranan penting dalam kalimat
bahasa Jepang adalah doushi (verba). Hal itu dikarenakan doushi merupakan
salah satu kelas kata yang dapat membentuk sebuah kalimat tanpa bantuan
kelas kata lainnya, dapat mengalami perubahan tergantung pada konteks
kalimatnya, dan dapat menjadi predikat. Selain itu, doushi dipakai untuk
menyatakan aktivitas, keberadaan atau keadaan orang, benda dan hal.

Dalam kalimat bahasa Jepang, kata kerja atau doushi berperan sebagai
predikat yang bahkan dengan sendirinya dapat menjadi sebuah kalimat.
Matsumura (1998:955) dalam kokugojiten mendefinisikan doushi sebagai

berikut:
mED—D, BIMEBECERANHY, BMTHREBELENZED (BE) O
S5 RRIEFEAVERDE (L. XFEDIZER" TEh3:E. EY.

BF. FHEEXRT,

Hinshi no hitotsu, jiritsu de katsuyou ga ari. Tandoku de jutsugo to
nareru mono.(yougen) no uchi. Shuushikei ga U dan no oto. (tadashi,
bungo no Ra hen wa (RI) de owaru go. Jibutsu, dousa, sonzai wo

arawasu)

Kata kerja merupakan salah satu jenis kata. Kata yang bisa berdiri

sendiri dan memiliki perubahan yang bisa menjadi predikat, bentuknya



diakhiri dengan bunyi “u” (perubahan “ra” pada bahasa tulis adalah “ri” ).

Menjelaskan aktivitas dari suatu hal, kerja/aksi, sert keberadaan.

Dalam reikaikokujiten (kamus contoh penggunaan bahasa Jepang) doushi

memiliki jumlah yang banyak yaitu sekitar 4622 kata. ¢

Berdasarkan penelitian dari beberapa ahli di Jepang menjelaskan bahwa
fukugou doushi memiliki jumlah sebanyak 2.644 kata. Baik yang terbentuk
dari unsur depan maupun belakang.

Kata yang membentuk fukugou doushi ada yang bisa menjadi unsur depan
saja seperti au-, ada yang bisa menjadi unsur belakang seperti - dasu, bahkan
ada yang bisa menjadi unsur depan maupun belakang. Salah satunya adalah

verba tatsu

Salah satu contoh dari yang fukugou doushi bentuk dari verba tatsu adalah
tobitatsu yang mempunyai arti ““ take off”’. Sekilas verba tersebut verba biasa
yang terdiri dari 1 kata saja, tetapi jika dikaji lebih mendalam verba tersebut
merupakan gabungan dari dua verba yang berbeda dan membentuk verba
baru dan makna baru. Verba tobitatsu terbentuk dari verba tobu artinya
terbang dan verba tatsu yang artinya naik, sehingga dapat diartikan proses
naiknya pesawat hingga terbang atau sering disebut dengan “Take Off”".

Selain verba yang diikuti verba tatsu, ada juga yang mengikuti verba
tatsu seperti tachiyomu. Verba tachiyomu dibentuk dari verba tatsu artinya

berdiri dan verba yomu yang artinya membaca, sehingga dapat diartikan



membaca sambil berdiri yang biasanya dilakukan di toko buku atau

transportasi umum.

Selain kedua makna diatas, verba tatsu memilliki makna yang lain. Seperti
bangkit, bangun, meninggalkan, berangkat, bertolak, naik, membumbung,
mengudara, menjulang dan timbul. Banyaknya makna pada verba tatsu
membuat penulis tertarik untuk meneliti verba tatsu. Makna apa yang muncul
ketika verba tatsu digabungkan dengan kata lain.

Penelitian mengenai fukugou doushi telah dilakukan oleh Rio Aslan dan
Akbar Hamba Prayogi. Penelitian Rio dengan judul *“ Fukugodoushi Dasu
Dalam Novel Utsukushisha To Kanashimi” dari penelitian ini telah dijelaskan
tentang makna fukugou doushi - dasu dalam konteks kalimat yang terdapat
dalam novel Utsukushisha To Kanashimi pada penelitian tersebut, peneliti
hanya meneliti makna fukugou doushi yang terbentuk dari unsur belakang
yaitu - dasu saja. Selanjutnya, penelitian Akbar Hamba Prayogi dengan judul
“ Analisis fukugou doushi verba oi dalam Asahi Shinbum Digital” dari
penelitian ini telah dijelaskan tentang makna fukugou doushi oi- dalam
konteks kalimat yang terdapat dalam Asahi Shinbun Digital pada penelitian
tersebut, peneliti hanya meneliti makna fukugou doushi yang terbentuk dari
unsur depan yaitu oi — saja

Sedangkan ada penelitian ini penulis ingin mengetahui makna yang
terbentuk dari penggabungan kata au dan karakteristik dari verba yang
mengikuti maupun diikuti oleh verba tatsu dalam fukugou doushi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin meneliti fukugodoushi



dengan judul “ ANALISIS MAKNA DAN PEMBENTUKAN FUKUGOU

DOUSHI YANG TERBENTUK DARI VERBA TATSU ”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis telah kemukakan, dalam

penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut.

1. Apa saja makna yang ditimbulkan dari fukugoudoushi yang terbentuk

dari verba tatsu ?

2. Bagaimana proses pembentukan fukugoudoushi yang terbentuk dari

verba tatsu ?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui makna yang timbul dari fukugoudoushi yang

terbentuk dari verba tatsu

2. Untuk mengetahui pembentukan fukugoudoushi yang terbentuk dari

verba tatsu

D. Fokus Masalah

Fokus penelitian ini adalah kata kerja majemuk yang terbentuk dari
gabungan verba yang mengikuti dan diikuti oleh verba tatsu yang diambil dari

Surat Kabar Online Jepang.



E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis sebagai

berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitiaan ini dapat digunakan sebagai referensi bagi pembelajar
bahasa Jepang dan dapat dijadikan bahan masukan tentang fukugou

doushi yang terbentuk dari verba tatsu.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat digunakan untuk media pembelajaran

Khususnya dalam bidang linguistik.
F. Defnisi Operasional
f&#%  :Penggabungan 2 buah kata yang membentuk satu kata baru (Koizumi,
1993:109)

E)ZF . Salah satu kelas kata yang dapat membentuk kalimat tanpa

bantuan kelas kata yang lainnya, dapat menyatakan suatua aktivitas,

keberadaan, suatu keadaan orang, benda dan hal. (Matsumura 1998 : 955)



B# 85 : Penyatuan dua buah kata yang membentuk verba baru.

(Morita 1990 : 216)

G. Sistematika Penulisan

Secara garis besar skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu bagian

awal, bagian pokok dan bagian akhir.

Bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman pengesahan, lembar

pernyataan, motto dan persembahan, prakata, abstrak, matome, dan daftar isi.

Bagian pokok berisi 5 bab yaitu pendahuluan, landasan teori, metode

penelitian, pembahasan, simpulan dan saran.

Bab | Pendahuluan memuat uraian tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, defenisi

operasional dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori memuat uraian teori yang mendukung penelitian ini
yaitu definisi doushi, jenis doushi, pengertian fukugou (kata majemuk dalam

bahasa Jepang ), jenis fukugou, pengertian fukugou doushi.

Bab Il Metode Penelitian memuat pendekatan penelitian, teknik

pengumpulan data, teknik pengolahan data.

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan memuat tentang hasil analisis data.



Bab V Simpulan dan saran memuat tentang simpulan dan saran.

Bagian Akhir skripsi berisi daftar pustaka dan lampiran.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

Pada bab ini akan dibahas beberapa unsur yang berhubungan dengan objek

penelitian ini berdasarkan berbagai sumber.

A. Kelas kata dalam gramatika Bahasa Jepang

Kosakata dalam bahasa Jepang secara gramatika diklasifikasikan menjadi
10 Kelas kata. Dibawah ini akan dijelaskan oleh Murakami dalam Sudjianto
(2007:147) tentang pembagian kosa kata Bahasa Jepang secara gramatika

menjadi 10 klasiikasi.

1. Doushi / verba ( Ehzd)

Doushi (verba) adalah salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang
sama dengan adjektiva — i dan adjektiva na menjadi salah satu jenis
yoogen.Kelas kata ini digunakan untuk menyatakan aktivitas,
keberadaan, atau keadaan sesuatu. Doushi dapat mengalami perubahan
dan dengan sendirinya dapat menjadi predikat. (Nomura, 1992 : 158 )

Contohnya kau (beli) dan hanasu (bicara).



2. | —Keiyoushi / Adjektiva-l (1F2& &)

I- keiyoushi adalah kelas kata yang menyatakan sifat atau keadaan
sesuatu, dengan sendirinya dapat menjadi predikat dan dapat mengalami
perubahan bentuk. (Kitahara, 1995 : 82). Kata — kata yang termasuk i-
keiyoushi dapat membentuk bunsetsu walaupun tanpa bantuan kelas
kata lainnya. Selain itu dapat menjadi kata keterangan yang dapat
menerangkan kata lain dalam kalimat. Contohnya hayai (cepat) dan

kowai (takut).

1) Jenis — jenis i — keiyoushi

a) Zokusei keiyoushi (B R )

Kelompok adjektiva-i yang menyatakan sifat atau keadaan

secara obyektif, misalnya mijikai (pendek) dan yasashii (murah).
b) Kanjou keiyoushi (B &EF =)
Kelompok adjektiva- i yang menyatakan perasaan ataukeadaan
secara subjektif, misalnya ureshii (senang) dan hazukashii (malu).
3. Na - Keiyoushi / Adjektiva-Na (F—F2 &)
Na-keiyoushi vyaitu kelas kata yang dengan sendirinya dapat
membentuk kalimat dan dapat berubah bentuknya. Na- keiyoushi disebut

juga dengan keiyoudoushi yaitu kelas kata dengan sendirinya dapat

membentuk sebuah bunsetsu, dapat merubah bentuknya (termasuk yoogen)
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dan bentuk shuushikei nya berakhir dengan da dan desu.( Iwabuchi, 1989 :

96) Misalnya nigiyaka (ramai) , yumei (terkenal) dan kirai (benci).

4. Meishi / Nomina (% 37)

Meishi adalah kata-kata yang menyatakan orang, benda, peristiwa dan
sebagainya tidak mengalami konjugasi, dan dapat dilanjutkan dengan
kakujoushi ( Matsuoka, 2000 : 342). Meishi disebut juga dengan taigen,
didalam satu kalimat ia dapat menjadi subjek, predikat, keterangan, dan
sebagainya. (Hirai, 1989 : 148)

1) Jenis — jenis meishi

a) Futsuu meishi (&&4 &),

Nomina yang menyatakan nama-nama benda, barang, peristiwa dan

sebagainya yang bersifat umum. Misalnya umi (laut), hon

(buku),dan taiyou

b) Koyuu Meishi (E%& %)

Nomina yang menyatakan nama-nama yang menunjukkan benda
secara khusus. Misalnya Yamato, Fujisan (gunung fuji) dan

Nihon (Jepang)

¢) Shuushi (#:7)
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Nomina yang menyatakan bilangan, jumlah, Kkuantitas,
urutan,dan sebagainya. Misalnya ichi (satu),ichiban (nomor satu)

dan sannin (tiga orang)

d) Keiseki Meishi (2854 i)

Nomina yang menerangkan fungsinya secara formalitas tanpa
memiliki hakekat atau arti yang sebenarnya sebagai nomina.

Misalnya koto, tame, hazu.

e) Daimeishi (184 :7)

Kata-kata yang menunjukkan sesuatu secara langsung tanpa
menyebutkan nama orang, benda, barang, arah, tempat dan

sebagainya. Misalnya watashi (saya), anata (kamu) dan soko

(disana).

5. Rentaishi / Prenomina (E{£:7)

Rentaishi adalah kelas kata yang termasuk kelompok jiritsugo yang
tidak mengenak konjugasi yang digunakan hanya untuk menerangkan
nomina. Oleh karena itu kelas kata ini tidak dapat menjadi subjek atau
predikat dan tidak dapat menerangkan yoogen.(Jidoo Gengo Kenkyoukai,
1987 : 93). Hampir sama dengan pendapat itu, Hirai Masao menjelaskan

bahwa rentaishi adalah kelompok jiritsugo yang hanya menerangkan
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taigen (nomina), tidak mengenal konjugasi dan tidak dapat menjadi

subjek.Misalnya kono machi (kota ini) dan ano hito (orang itu).

. Fukushi / Adverbia (E//z)

Fukushi adalah kelas kata yang menerangkan verba, ajektiva,
dan adverbia lainnya, tidak dapat berubah, dan berfungsi menyatakan
keadaan atau derajat suatu aktiitas, suasana, atau perasaan
pembaca.(Matsuoka, 2000 : 344) Fukushi adalah kelas kata yang tidak
mengalami perubahan bentuk dan dengan sendirinya dapat menjadi
keterangan bagi yoogen walaupun tanpa mendapat bantuan dari kata —
kata lain. Fukushi tidak dapat menjadi subjek, predikat, dan pelengkap.
(Jidoo Gengo Kenkyoukai, 1987 : 92) Misalnya kitto (pasti) dan zenzen

(tidak sama sekali).

. Kandoushi / interjeksi (#hzd)

Kandoushi adalah kata-kata yang mengungkapkan perasaan
seperti rasa terkejut dan rasa gembira, namun selain itu didalamnya
terkandung juga kata-kata yang menyatakan panggilan atau jawaban
terhadap orang lain. (Shimizu Yoshiaki, 2000 : 50) Misalnya yang

menyatakan perasaan ara, maa, moshi moshi).

8. Setsuzokushi / konjungsi (¥£#5za])



Setsuzokushi adalah kelas kata yang menunjukkan hubungan isi
ungkapan sebelumnya dengan isi ungkapan berikutnya. Setsuzokushi
tidak dapat menjadi subjek, objek, predikat ataupun kata yang

menerangkan kata lain. (Ogawa, 1989 : 141)

9. Jodoushi / verba bantu (BhEhzd)

Jodoushi adalah kelas kata yang dapat berubah bentuknya, tidak
dapat membentuk kalimat. misalnya reru dan rareru (ukemi, kanou,

jihatsu, sonkei).

10. Joshi / partikel (BhZd)

Joshi adalah kelas kata yang termasuk fuzokugo yang dipakai
setelah suatu kata untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut
dengan kata lain serta untuk menambah arti kata tersebut lebih tegas
lagi. Kelas kata joushi tidak mengalami perubahan bentuknya.(Hirai,
1982 : 161) Kelas kata ini tidak mengalami perubahan. Misalnya ga, ni,

e, dan to.

B. Kata Kerja (Doushi)

13



Salah satu kelas kata yang memiliki peran penting dalam kalimat adala
doushi karena dapat membentuk sebuah kalimat tanpa bantuan kelas kata
lainnya. Dibawah ini akan dijelaskan tentang kata kerja bahasa Jepang dari

pengertian maupun jenisnya.

1. Definisi Kata Kerja Bahasa Jepang (doushi)

Dalam kalimat bahasa Jepang, kata kerja atau doushi berperan
sebagai predikat yang bahkan dengan sendirinya dapat menjadi sebuah
kalimat. Matsumura (1998:955) dalam Kokugojiten mendefinisikan

doushi sebagai berikut:

A0—2, B CEANSY. EMTRELHENSED (BE) 035, #

anult

A
ERAVERDE (L. XEOIEEIY]) THEDh3E. B9 #F FiEz
%jo

Hinshi no hitotsu. Jiritsugo de katsuyou ga ari, tandoku de jutsugo to
nareru mono (yougen) no uchi, shuushikei ga U dan no oto (tadashi,
bungo no Ra hen wa (RI) de owaru go. Jibutsu " dousa = sonzai wo
arawasu.

Salah satu bagian dari kelas kata. Kata-kata (tuturan) yang berdiri
sendiri dan dapat digunakan sebagai predikat sendiri. Sebuah kata yang
diakhiri dengan bentuk "u" (meskipun karakter kata harfiah adalah "ri")
menunjukkan keberadaan sesuatu dan kegiatan.

MenurutSudjianto (2004:149) doushi merupakan kata yang
menyatakan aktivitas, keberadaan, dan keadaan. Doushi juga termasuk
dalam jiritsugo, dapat membentuk sebuah bunsetsu (kalimat) walaupun
tanpa bantuan kelas kata lain. Selain itu, dalam bentuk kamus selalu

diakhiri dengan vokal /u/ dan dapat membentuk kalimat perintah. Dari



pendapat yang telah dijabarkan di atas, dapat disimpulkan bahwa
doushi adalah salah satu kelas kata yang dapat membentuk sebuah
kalimat tanpa bantuan kelas kata lainnya, dapat mengalami perubahan
tergantung pada konteks kalimatnya. Selain itu doushi dipakai

untuk menyatakan aktivitas, keberadaan atau suatu keadaan.
. Jenis Kata Kerja Bahasa Jepang

Doushi (Kata kerja dalam bahasa Jepang) memiliki jumlah yang
banyak, oleh karena itu dibagi menjadi beberapa jenis menurut
karakteristiknya. Shimizu (2000:45) mengatakan jenis doushi ada tiga

jenis, yaitu: jidoushi, tadoushi dan Shodoushi.

1) Jidoushi (B &)

OB FICREE S AL VB
Hoka no doushi ni eikyou wo ataraenai doushi.

Kelompok kata kerja yang tidak berarti mempengaruhi

pihak lain contoh “deru”(keluar), “shimaru”(tertutup).

2) Tadoushi ( fthEhzd)

ROBNERICHEEERIFTEVIEKERTEN
Betsu no doushi ni eikyou wo oyobosu to iu imim wo arawasu
doushi

15
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Kelompok kata kerja yang menyatakan arti mempengaruhi
pihak lain. Contoh “dasu” (mengeluarkan), “shimeru”

(menutup).

3) Shodoushi

ZEN DA RNBI CTIIEE TSR VENF
Judou teki katsu inga tekina katachi de wa henkou dekinai
doushi

Kata kerja yang tidak dapat diubah dalam bentuk pasif dan k

kausatif. yaitu “mieru” (terlihat), “kikoeru” (terdengar).

Selain itu, Morita (1990:216) juga menyebutkan jenis kata kerja dilihat

diri komposisi katanya dibagi menjadi dua yaitu:

1) Tanjundoushi (E#HBhEA)

HAHEENOHRINEE
Kihon tango kara keisei sareta doushi

Tanjundoushi adalah verba sederhana (kesatuan komposisi)
atau dapat diartikan sebagai verba yang terbentuk dari

sebuah kata dasar.

Contoh : “hanasu”( 559) artinya berbicara, “kau” ( B

) artinya membeli, “nomu” ( BXE) artinya minum
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2) Fukugoudoushi (#E&Eh)

FLWBIEAZEER T2 _DOHEEOHES

Atarashii doushi wo kousei suru futatsu no tango no
washuugou

Fukugoudoushi adalah Penyatuan dari dua buah kata yang

membentuk verba baru. Contohnya moushikomu: dan shiriau.

Seiichimakino dan Tsuitsui (1997:582-584) dalam buku A Dictionary Of
Basic Japanese Grammar mengklasifikasikan doush secara semantik

menjadi 7 jenis, yaitu :

1) Tomare o arawasu doushi (Kata kerja yang menunjukkan

keadaan)

A B HOEFEERIEH

Hito, koto, mono no sonzai wo shimesu doushi
Kata kerja yang menunjukkan keberadaan dan keadaan dari

orang, benda dan hal.

Contoh - W\% iru

- CZ5 dekiru

2) Tsuzuke o arawasu doushi (Kata kerja yang berkelanjutan)

B REENE R BFA

Renzokuteki na katsudou wo shimesu doushi
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Kata kerja yang menunjukkan aktivitas yang terus menerus

dilakukan. Kata kerja ini menggunakan kata iru.

Contoh: - & yomu — yondeiru ( membaca )

-£< kaku — kaiteiru ( menulis )

3) Tomare to tsuzuke wo arawasu doushi (Kata kerja yang

menunjukkan keadaan yang keberkelanjutan)

Y

Joutai wo arawasu doushi
Kata kerja yang menyatakan keadaan yang terjadi terus

menerus

Contoh : - 9% Wakaru — wakatteiru ( mengerti )

- R X% mieru — mieteiru ( dapat melihat )

4) Seikaku o arawasu doushi (Kata kerja yang menunjukkan

keakurasian)

ITEORERICRELLIKAZRIEEF
Koudou no hassei go ni shita joukyou wo shimesu doushi

Kata kerja yang menunjukkan keadaan yang terjadi setelah

terjadinya suatu tindakan.

Contoh : -&5 au(cocok)



- {4<  tsuku ( menempel )

5) Tsuzuke to seikaku wo arawasu doushi (Kata kerja yang

menunjukkan keakuarian dan keberkelanjutan)

EITROEEDERCELETDIREETRIENF
Shinkou chuu no katsudou no nochi ni hassei suru joutai wo
Shimesu doushi

Kata kerja yang menunjukkan keadaan yang terjadi setelah

dilakukan suatu tindakan yang terjadi terus menerus.

Contoh : -ZNH3  kawaru ( merubah)

-HX% toru ( mengambil )

6) Negakunai o arawasu doushi (Kata kerja yang menunjukkan

kemauan)

SIFLL g E T BYF
Kimochi to kanjou wo shimesu doushi

Kata kerja yang menunjukkan emosi dan perasaan .

Contoh : - L% kanjiru ( merasakan )

-EZ5  yorokobu ( senang )

7) Otagai doushi (Kata kerja timbal balik)

19
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HEOENFE, EEYO L EERLTRFICETIN

Gyaku no doushi wa, chokusetsu mono no ‘to’ wo shiyou shite
doujini jikkou sareru

Kata kerja timbal balik atau dilakukan secara bersamaan

menggunakan partikel to untuk obyek langsung.

Contoh : - §£159%  kekkon suru ( menikah)

- &5 au(cocok)

- 25 au (bertemu)

8) Dousa o arawasu doushi (Kata kerja yang menunjukkan

tindakan)

EENC B ENERIRT 5EEA
Katsudou to idou wo hyougen suru doushi

Kata kerja yang menyatakan suatu aktivitas atau pergerakan.

Contoh : - #7< iku ( pergi)

- 3% kuru ( datang )

Berdasarkan pendapat di atas tentang pembagian kata Kkerja
bahasa Jepang dapat disimpulkan bahwa berdasarkan jenisnya dibagi

menjadi 3 yaitu jidoushi, tadoushi dan shodoushi. Sedangkan pembagian
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jenis doushi berdasarkan komposisi kata nya dibagi menjadi 2 yaitu
tanjundoushi dan fukugoudoushi.
3. Kata Majemuk dalam Bahasa Jepang (fukugougo)
Kata majemuk dalam bahasa Jepang disebut juga fukugougo. Pengertian
kata majemuk baik dalam bahasa Jepang maupun bahasa Indonesia memiliki
arti yang sama yaitu penggabungan dua buah kata. Dibawah ini akan

dijelaskan pengertian kata majemuk dari beberapa pendapat para ahli.

1) Pengertian Kata Majemuk

Pengertian fukugougo menurut Matsumura (1998:1175) adalah

“OLEQEENMEDEIT —FHEBOED, BEE A& R

Futatsu ijyou no tango ga awasete, ichigo to nattamono.
Jukugo.Gouseigo.

Penyatuan dari 2 kata atau lebih kata tunggal (tango) menjadi satu

kata. Disebut juga kata majemuk.

Niimi dkk (2005:68) menyebutkan pengertian kata majemuk

adalah

EELRBIEO_EEUALOEREWND,
Fukugou towa jiritsugo no ni goi ijyou no gousei.
Kata majemuk adalah dua atau lebih jiritsugo (kata yang dapat

berdiri sendiri) yang bersatu.

Selain pengertian kata majemuk dalam bahasa Jepang, juga dijelaskan

dalam bahasa Indonesia. Menurut Chaer (2003:104) mendefinisikan kata
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majemuk sebagai kata yang terdiri dari dua bagian tetapi ditulis

serangkaian seperti matahari, hulubalang, daripada dan peribahasa.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang kata majemuk diatas dapat
disimpulkan bahwa kata majemuk adalah penggabungan dua kata atau

lebih yang menjadi satu kata.
2) Jenis Kata Majemuk dalam Bahasa Jepang

Kata majemuk dalam bahasa Jepang dibagi menjadi beberapa
jenisberdasarkan pembentukan katanya. Kata majemuk terbentuk

dari penggabungan dua buah kata yang terdiri dari kata benda, kata

sifat, kata kerja dan kata keterangan.

Seperti yang dijelaskan oleh Hayashi (1990:491-502) yang

membagi kata majemuk menjadi 4 yaitu:

a) Fukugoumeishi (85 %37 )

Kata benda majemuk adalah kata majemuk yang terbentuk
dari gabungan antara kata benda, kata sifat, kata kerja dengan kata

benda yang menjadi satu.

Contoh: -2 dokusho ( buku bacaan)

- 5eHEZ  yomikaki (baca tulis)

b) Fukugoudoushi (#2&&hz7)
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Kata kerja majemuk adalah kata kerja yang berpadu menjadi

satu. Salah satu kata yang mengikuti berupa kata kerja.

Contoh: - FtH %A 3  yomihajimeru ( mulai

membaca)

-#L%AD  hanashiau ( saling bercerita )

¢) Fukugoukeiyoushi ({8 & &)

Kata sifat majemuk adalah kata majemuk yang unsur

berikutnya berupa kata sifat. Unsur sebelumnya berupa kata

benda, kata sifat dan kata kerja.

Contoh : - /D& kokoronikui ( mengagumkan )

-JREAL\  namidamoroi (cengeng )

d) Fukugoufukushi (25 &/57)

Kata keterangan majemuk adalah dua buah kata yang

bergabung menjadi satu dengan kata keterangan.

Contoh: -74*LdD sukoshizutsu ( sedikit demi sedikit )

- 3LE  kanarazushimo ( tidak selalu )
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Berdasarkan pembagian jenis kata majemuk bahasa Jepang
diatas dapat diketahui bahwa kata majemuk dibagi menjadi 4
berdasarkan kata pembentuknya yaitu fukugoumeishi (kata benda
majemuk), fukugoudoushi (kata kerja majemuk), fukugoukeiyoushi

(kata sifat majemuk) dan fukugoufukushi (kata keterangan majemuk).

1. Kata Kerja Majemuk (Fukugoudoushi)

Kata kerja majemuk adalah kata majemuk yang terbentuk dari
gabungan dua buah kata kerja yang membentuk makna baru. Berikut ini
akan dijelaskan tentang pengertian maupun jenis kata kerja majemuk dari

beberapa sumber

1) Pengertian Kata Kerja Majemuk

Dalam bahasa Jepang, kata kerja majemuk adalah dua buah kata
digabungkan menjadi satu yang membentuk makna baru.

Seperti yang diungkapkan oleh Niimi dkk(1987:1) kata kerja

majemuk adalah

ZOEENFERZDEEHENATH BN\ HdN
BEERRNBACH>C RSN EEEEBFHN—D
DENFAELTDILENIMEEZEDENE., BAE) FHEMS,

Sono jisshitsuteki keitaiso futatsu tomo ga doushi de aruka,  arui wa
koubu keitaiso ga doushi de atte, keiseisareta fukugougo jitai ga

hitotsu no doushi toshite no bunpouteki seishitsu o motsumono o
fukugoudoushi to yobu.
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Kedua morfem yang kata kerja atau morfem bagian belakang
nya adalah kata kerja, kata majemuk yang terbentuk menjadi sebuah
kata kerja yang itu disebut kata kerja majemuk.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kata kerja
majemuk adalah kata kerja yang terbentuk dari penggabungan dua kata atau
lebih yang menjadi satu dan menimbulkan makna baru. Unsur pembentuknya

dapat berupa kata kerja,kata sifat maupun kata benda.
2. Hubungan arti fukugoudoushi

Hayashi (1990:495-497) fungsi unsur belakang dari fukugoudoushi
Dapat dilihat dari artinya.
1) Asupekuto o arawasu fukugoudoushi. (Fukugoudoushi yang
Menunjukkan aspek)

a) Fukugoudoushi yang menunjukkan mulainya suatu tindakan

Contoh : = F ) - hajimaru

b) Fukugoudoushi yang menyatakan kelanjutan dari tindakan

Contoh : - 29133 - tsuzukeru

¢) Fukugoudoushi yang menunjukkan berakhirnya suatu tindakan

Contoh : —#&nY

- HAHFEDY yomiowari ( selesai

membaca )
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B N b 3 tabeowaru

( tabeowaru )
2) Houkou o arawasumono (Fukugoudoushi yang menunjukkan
arah).

a) Fukugoudoushi yang menunjukkan tindaka mengarah keatas.
Contoh : —5H13
¥T5_E 1S3 uchiageru ( meluncur )

b) Fukugoudoushi yang menunjukkan tindakan yang mengarah

ke bawah.
Contoh : —H59
& HH A9 zumiorosu ( bongkar

muat )

¢) Fukugoudoushi yang menunjukkan tindakan mengarah keluar
Contoh : —H9
Z Z 9 kangaedasu ( menemukan )

d) Fukugoudoushi yang menunjukkan tindakan mengarah kedalam

Contoh : —\L\n3

%z F A N 3 ukeireru

(' menampung )
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e) Fukugoudoushi yang menunjukkan cara tindakan)

Contoh : -6 - naosu

StHEET - yominaosu ( membaca

sekali lagi )

f) Fukugoudoushi yang mengubah hubungan antar objek
Contoh : —&D
ELED hanashiau (  saling

berbicara)

g) Fukugoudoushi yang menunjukkan penguat makna

Contoh : —9%3

BRHdE3  nomisugiru ( terlalu

banyak minum )

h) Fukugoudoushi yang menunjukkan hasil dari tindakan

Contoh : —¢3

== 0'E3  manabitoru

(belajar menyerap sesuatu )
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Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa fukugoudoushi  dibagi
menjadi 6 berdasarkan gramatikalnya yaitu yang menunjukkan aspek, arah, cara
bertindak, perubahan hubungan antar objek, penguatan arti, hasil dari tindakan.

4. Hubungan makna verba majemuk
Berdasarkan makna antar unsur pebentuknya, verba majemuk (V1+V2)
terbagi ke dalam 4 kelompok, yaitu heiretsu kankei, shuushoku-hishuuhoku
kankeli, shuujutsu- hosoku kankei dan jukugou
fukugoudoushi(Wang,2007:19-40)
1. Heiritsu Kankei
Dua buah verba pembentuk verba majemuk menunjukkan makna
leksikalnya, dan memilii hubungan sederajat.
Contoh : Naki — sakebu ‘menangis berteriak
2. Shuushoku-hishuuhoku kankei
Verba bagian depan merupakan unsure yang menerangkan verba

bagian belakang.

A. Sarana — tata cara — keadaan
Verba bagian depan merupakan unsur yang menerangkan sarana, tata
cara,atau keadaan verba bagian belakang
Contoh : Kiri - korosu (membunuh dengan memotong)

B. Hubungan sebab akibat

Verba bagian depan sebab dari terjadinya verba bagian belakang
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Contoh : Hataraki kutabireru (lelah bekerja)
C. Afiksasi bagian depan
Verba bagian depan mengalami penghilangan makna leksikal dan
menjadi bagian afiksasi
Contoh : Hiki kaesu (kembali)
3. Shujutsu hosoku kankei
Verba bagian depan dan belakang sama — sama menunjukkan makna
leksikalnya dan membentuk hubungan antar struktur seperti sunjek
predikat atau predikat — objek
Contoh : Hataraki sugiru (kerja berlebihan)
4. Jukugo Fukugoudoushi
Baik verba depan maupun bagian belakang sama — sama membuang
seluruh makna asalnya, dan membentuk sebuah kesatuan makna setelah
mengalami proses penggabungan. Dengan kata lain, makna verba
majemuk jenis ini tidak mengacu pada makna unsure pembentukannya.

Contoh : Ochi tsuku (menetap)

B. Pengertian Verba Tatsu
Verba tatsu merupakan salah satu verba yang memiliki banyak
makna atau dapat disebut juga polisemi (ruigigo). Kindaichi
mendefinisikan verba tatsu dalam bukunya yang berjudul Shinmenkai

Kokugo Jiten dengan pengertian (1997:859-860)
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1. Menunjukkan keadaan yang menempati suatu posisi pada satu titik diatas

tanah dengan cara kepala diatas kaki dibawah.

Contoh :

IANVARMUTEIZIZD (Asahi shinbun,2017/03)

Eberesuto sanhou ni tatsu.
Berdiri di puncak Everest

2. Menunjukkan sesuatu yang dapat dilihat pihak lain.
Contoh :

EAN'IL D (Tokyo Shinbun, 2017/02)
Kao ga tatsu

Entah bagaimana mempertahankan harga diri.

3. Menunjukkan atau pergerakkan suatu keadaan berdasarkan sebuah aksi

yang positif

Contoh :

FKHILD (Asahi Shinbun. 2018/01)

le ga tatsu

Dibangun sebuah rumabh.
. Menunjukkan keadaan spesifik seseorang atau badan organisasi

Contoh :
HENILD (Niko — Niko News, 2018/03)

Yuui ga tatsu

Mendominasi
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5. Menunjukkan suatu keadaan yang bergerak

Contoh :

BEORP TAEEIID (Asahi Shinbun, 2018/04)

Shokuji no tochuu de nankaimo tatsu.
Dia berkali — kali berdiri saat tengah makan.

Bunkachou dalam Gaikokujin no tame no Kihongo Yourei Jiten

(1971:575-576) mengklasifikasikan makna verba 37.2 (tatsu) menjadi enam belas

klasifikasi. Sedangkan Koizumi, dkk dalam Nihongo Kihon Doushi Youhou Jiten

L T

(1989:294) mengklasifikasikan makna verba 37 D  (tatsu) menjadi enam

klasifikasi. Kedua konsep tersebut kemudian digabungkan, sehingga terbentuklah

klasifikasi makna verba 7. (tatsu) sebagai berikut.

1. Keberadaannya pada posisi atau keadaan lurus secara vertikal
Ciri-cirinya yakni, seseorang atau suatu hal yang awalnya dalam posisi
atau keadaan di bawah (rendah) , kemudian ia bangkit sehingga berada di

posisi atau tempat yang tinggi.

Contoh: :

RO HH>TILHTE

Musume ga hajimette tatta. (Asahi Shinbun, 2017/04)

Anak perempuan berdiri untuk pertama kalinya

2. Meninggalkan atau berangkat dari tempat sebelumnya.
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Ciri-cirinya yakni: seseorang atau seekor hewan yang meninggalkan posisi
atau tempat dimana ia berada hingga saat ia akan pergi. Kemudian,
seseorang yang meninggalkan suatu tempat untuk ke tempat lain dan

tempat tujuan dijelaskan secara eksplisit.

Contoh :

BERIEREAZE BN ST AYANILST, (Asahi Shinbun, 2018/02)
Shushou wa Narita kuukou kara Amerika e tatta
Perdana menteri berrangkat ke Amerika dari Bandara Narita.

. Terjadi dan dapat dilihat saat itu juga.

a) Datang atau munculnya angin, kabut, dan lain - lain.
Ciri-cirinya yakni, munculnya gejala atau kejadian alam, seperti angin,
kabut, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan alam dimana hal

tersebut dapat dilihat atau dirasakan secara jelas.

Contoh :

K Z3E DY o7=(Asashi Shinbun, 2018/04)

Suimen ni nami ga tatta.
Ombak muncul di permukaan laut.

b) Membangkitkan perasaan semangat, gelisah, dan lain-lain.
Ciri-cirinya yakni, timbu Inya suatu perasaan, baik itu yang berupa

positif, seperti semangat ataupun yang berupa negatif seperti gelisah.

Contoh :

BAHFEEEICHLEEAE. D<HLIZIZ DI >7(Tokyo
Shinbun,2017:08)
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Ashita wa shiai ni dashitakara, waku waku ni tatsu ni natta.
Karena besok ada pertandingan, saya menjadi bersemangat.

4. Menyebar ke seluruh dunia
Ciri-cirinya yakni, tersebarnya suatu gosip, desas - desus, reputasi, ilmu ,

baik yang berupa positif maupun negatif.

Contoh :

BT ICRY1RM8AYSL D, (Asahi Shinbun. 2018/05)

Machi ni myouna uasa ga tatsu
Isu aneh menyebar di kota

5. Menempati pangkat atau posisi yang memiliki peran.

Ciri-cirinya yakni, seseorang atau suatu hal yang menempati suatu peran
atau posisi pada suatu pekerjaan/standart yang diakui.

Contoh :

MFDILHIZIL D, (Tokyo Shinbun, 2017/06)

Aite ni tachiba ni tatsu
Dia berkedudukan sebagai lawan bicara.

6. Suatu hal yang pasti. Masuk akal.
Ciri-cirinya yakni, suatu hal yang direncanakan atau diinginkan terwujud.
Kemudian suatu hal yang yang dikatakan atau dilakukan oleh seseorang

tersebut dapat diterima akal atau tidak mustahil.

Contoh :

F A3 D(Asahi Shinbun, 2017/05)
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Yotei ga tatsu
Hal yang dijadwalkan.

C. Makna Fukugoudoushi 37. (Tatsu)
Niimi (1987:102) Mengklasifikasikan makna fukugoudoushi 37 (tatsu)
menjadi tiga klasifikasi. Kedua konsep tersebut kemudian digabungkan,
sehingga terbentuklah klasifikasi makna fukugoudoushi 372 (tatsu) sebagai

berikut.

1. Berdiri tegak/berdiri
a) Tegak lurus (muncul)
Ciri-cirinya : anggota badan seseorang dan atau suatu hal yang

posisinya dalam keadaan berdiri, tegak lurus secara vertikal. Contoh :

A

AILD

i

b) Keberangkatan

Ciri-ciri : seseorang atau seekor hewan yang akan pergi atau

meninggalkan suatu tempat. Contoh : UL D

2. Meluapkan perasaan.
a) Suasana hati yang semangat
Ciri-ciri : seseorang atau suatu hal yang menyebabkan munculnya

luapan perasaan atau suasana hati dan mengobarkan semangat untuk

atau dalam melakukan suatu kegiatan. Contoh : 375 _E#H'%
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b) Berat hati
Ciri-ciri : seseorang atau suatu hal yang menyebabkanmunculnya

luapan perasaan yang sedih, berat hati, d Il dalam melakukan suatu

kegiatan. Contoh : IZ5[E%

3. Suatu kejadian/naik
a) Mengungkapkan kejadian secara terperinci/mental

Ciri-ciri : seseorang yang melakukan suatu kegiatan yang bersifat

tertentu secara terperinci ataupun secara mental. Contoh: 5% %

b) Suatu kejadian yang tidak dapat dikontrol. Ciri-ciri : terjadinya suatu
hal  dimana hal tersebut tidak dapat dikontrol dengan keinginan

manusia. Kejadian tersebut terjadi begitu saja dengan sangat hebat.

Contoh : 32 5f<

C. Penelitian Relevan

Penelitian mengenai fukugou doushi telah dilakukan oleh Rio Aslan dan
Akbar Hamba Prayogi. Penelitian Rio dengan judul “ Fukugodoushi Dasu Dalam
Novel Utsukushisha To Kanashimi” dari penelitian ini telah dijelaskan tentang
makna fukugou doushi - dasu dalam konteks kalimat yang terdapat dalam novel
Utsukushisha To Kanashimi pada penelitian tersebut, peneliti hanya meneliti
makna fukugou doushi yang terbentuk dari unsur belakang yaitu - dasu saja.

13

Selanjutnya, penelitian Akbar Hamba Prayogi dengan judul Analisis
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fukugoudoushi verba oi dalam Asahi Shinbum Digital” dari penelitian ini telah
dijelaskan tentang makna fukugou doushi oi- dalam konteks kalimat yang terdapat
dalam Asahi Shinbun Digital pada penelitian tersebut, peneliti hanya meneliti
makna fukugou doushi yang terbentuk dari unsur depan yaitu oi — saja Sedangkan
pada penelitian ini penulis ingin mengetahui makna yang terbentuk dari
penggabungan kata tatsu dan proses pembentukan fukugoudoushi yang terbentuk
dari verba tatsu. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin meneliti
fukugodoushi dengan judul “ ANALISIS MAKNA DAN PEMBENTUKAN

FUKUGOU DOUSHI TATSU ”
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BAB 1
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini penulis memaparkan mengenai metode penelitian, teknik
pengumpulan data, proses penelitian, objek penelitian, dan sumber data yang

penulis gunakan dalam penelitian.

A. Metode Penelitian

Metode berarti cara yang dipergunakan seorang peneliti di dalam
usaha masalah yang diteliti. Oleh sebab itu, penelitian merupakan kegiatan
ilmiah, metode harus sistematis atau procedural. Sistematis artinya seorang
peneliti harus bekerja secara teratur di dalam upaya memecahkan masalah.
(Siswantoro, 2011 : 56). Penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu didasarkan pada

ciri — ciri keilmuan yaitu, rasional, empiris, dan sistematis.

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2015 :
3). Kemudian Mardalis (2006 : 24) menambahkan bahwa metode diartikan
sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses penelitian.
Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam bidang
ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta — fakta dan
prinsip — prinsip dengan sabar, hati — hati dan sistematis untuk

mewujudkan kebenaran.
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Dengan demikian, metode penelitian sangat diperlukan sebagai suatu cara
atau teknis untuk mendapatkan fakta — fakta dengan tujuan dan kegunaan
tertentu. Dan secara lebih rinci Sutedi (2009 : 53) mengartikan metode
penelitian sebagai prosedur dan langkah kerja yang digunakan dalam
kegiatan penelitian mulai dari perencanaan, pengumpulan data, sampai
pada tahap pengambilan keputusan, disesuaikan berdasarkan pada tipe dan
jenis penelitiannya. Pada penyususan peneitian ini, metode yang
digunakan adalah metode deskriptif. Menurut Subiyanto (1993 : 3)
desktiftif research, penelitian ini dilakukan dengan cara membuat diskripsi

permasalahan yang telah diidentifikasi.

1. Waktu dan tempat penelitian

Waktu penelitian ini adalah 6 bulan yaitu dari bulan
Febuari 2018 sampai Juli 2018 . Dimulai dari persetujuan
mengenai judul yang telah diajukan hingga berakhirnya penelitian

ini.

2. Jenis Penelitian

Pengertian lain mengenai penelitian deskriptif menurut
Sutedi (2009 : 48) vyaitu penelitian untuk menggambarkan,
menjabarkan, suatu fenomena yang terjadi saat ini dengan
menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara

actual.
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Menurut Nawawi dalam Siswantoro (2011 : 56) metode deskriptif
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan kedaan subjek
atau objek penelitian ( novel, drama, cerita pendek, puisi ) pada
saat sekarang berdasarkan fakta — fakta yang tempak atau

sebagaimana adanya.

B. Teknik Pengumpalan Data

Teknik pengumpulan data erat hubungannya dengan masalah
penelitian yang akan dipecahkan. Karena itu, pemilihan teknik dan alat

pengumpulan data yang perlu diperhatikan.

Menurut  Sugiyono (205:308) menjelaskan bahwa teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis mengumpulkan data dengan
cara menghimpun, menelaah dan mempelajari buku, literature, jurnal dan
sumber lain yang sudah diapstikan keabsahannya untuk dijafikan bahan
referensi atau bahan acuan. Adapun langkah — langkahnya sebagai

berikut :

1. Mencari tempat yang tepat untuk mendapatkan buku — buku

referensi maupun teori. Dalam hal ini perpustakaan merupakan
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tempat pertama yang digunakan oleh peneliti untuk mencari
referensi skripsi, selanjutnya peneliti bertanya kepada dosen, teman
dan siapa pun mengenai buku apapun di tempat lain yang sekiranya

dapat memberikan referensi yang sesuai objek yang sedang diteliti.

. Kemudian, mengumpulan data melalui buku — buku referensi
maupun teori yang dapat menunjang peneliti dalam mendapatkan

pengetahuan yang sesuai dengan rumusan masalah

. Setelah mendapatkan buku yang dicari, peneliti mulai memilah
buku yang dapat dijadikan referensi pendukung. Hal ini bertujuan
untuk membantu peneliti agar lebih terarah dalam mengerjakan
penelitian, karena mengetahui mana yang menjadi kebutuhan
umumnya. Buku sumber menjadi perhatian utama karena sesuai

dengan apa yang sedang diteliti.

. Membaca secara keseluruhan buku sumber maupun referensi
pendukung secara cepat dan menentukan buku mana yang kiranya
akan dibaca terlebih dahulu untuk dipahami dengan baik, sehingga
dapat menghindari pengulangan pembacaan buku yang memakan

waktu.

. Setelah membaca dan memahami secara baik dan benar dari setiap
data yang diperoleh, peneliti mulai menyimpulkan sebagai sebuah
tolak ukur pemahaman atas penelitian yang sedang dikerjakan.

Dalam tahap ini peneliti mendapatkan gambaran yang cukup jelas
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apa saja yang harus ia kerjakan agar menguatkan setiap hal yang ia

paparkan.

C. Proses Penelitian

Proses penelitian pada umunya terdiri dari 3 tahap yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap penyelesaian. Dan berikut ini
merupakan  tahap — tahap yang dilakukan oleh peneliti dalam

melakukan penelitian ini.

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini penulis menentukan tema yang akan
diangkat dalam peneitian ini. Setelah mendapatkan tema yang
akan diteliti lalu melakukan pemelihan judul penelitian,
penyesuaian latar belakang masalah, menjelaskan tujuan dan
manfaat dari penelitian ini, serta perancangan metode penelitian

dan penyusunan sistematika penulisan.

2. Tahap Penyusunan

Dalam proses ini, langkah — langkah yang diambil penulis

adalah sebagai berikut :

a. Mengumpulkan data dan referensi — referensi yang akan
dijadikan sumber data dalam penelitian dan menentukan

buku yang dijadikan sebagai objek penelitian.
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b. Menerjemahkan buku — buku bahasa Jepang yang
digunakan sebagai bahan referensi ke dalam Bahasa

Indonesia

c. Menganalisis data yang telah di dapat sehingga data dapat
dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah

penelitian yang ada.

d. Mengambil kalimat — kalimat dari objek penelitian yang
mengandung  fukugoudoushi  verba tatsu dari berita —

berita Bahasa Jepang.

e. Mengolah, mengalisis, dan mengklasifikasikan kalimat —
kalimat yang mengandung fukugoudoushi yang terbentuk

dari verba tatsu

f. Menarik kesimpulan sementara

D. Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan fukugoudoushi yang
terbentuk dari unsur belakang dan depan verba tatsu sebagai objek
penelitian untuk mengetahui pola pembentuk dan penggunaan dalam

kalimat Bahasa Jepang.
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E. Sumber Data

Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah

berita — berita dari surat kabar online Jepang.
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ANALISIS DATA

42

Pada bab ini penulis akan melakukan analisis terhadap 20 data serta

menyajikan analisis mengenai fukugoudoushi yang terbentuk dari verba tatsu

yang terdapat dalam surat kabar online Jepang. Peneliti akan memfokuskan

penelitiannya terhadap pembentukan dan makna yang mempengaruhi arti harfiah

ada dua kata kerja yang membentuk fukugoudoushi. Untuk mempermudah dalam

pembahasan, analisis ini akan disajikan dengan cara mengklasifikasikan data —

data yang telah didapat berdasarkan unsur pembentukan verba tatsu .

A. Paparan Data

Berikut adalah pemaparan masing masing data yang mengandung

fukugoudoushi tatsu dalam surat kabar online Jepang :

Tabel 4.1 Paparan Data

No

Data

Arti

REEARICANILIEABHEZRT) RHE

SHO-ERFNEISEN

Senronai ni hito ga tachiiru kakunin
de JR Nipposen no ichibu ressha ni
okure

“ Terjadi keterlambatan
kereta JR Nipposen
yang diakibatkan oleh
orang yang masuk ke
lintasan. “

(Nishippon  Shinbun
24/05/2018)
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KHHECIER>EADEIEGET
4 %ICE->TVWEY,

Oto ga shussan ni tachiatta hito no
wariai ha 74% ni agetteimasu.

“ Presentasi suami yang

menghadiri persalinan
adalah 74%"”

(Yomiuri  Shinbun
16/05/2018)

EERANHRATLEZHN. IO
FISHLOBERZES>TIHR1IKRA
RAICFIYILTHRIR, LANIEES
1o

Keiji-in gonin ga shiyakusho 1-kai o

“ 5 Orang anggota staff
mengunjungi lantai 1

balai  kota, mereka
menyita dan memeriksa

satu per satu dokumen

otozure, tsukue no hikidashi no shiryg | di laci.  Kemudian
o totte 1-mai 1-mai nyiinen ni chekku | atasannya yang
shite oshii. Joshi ga tachiatta mencocokkan.

(Ryoutan  Shinbun

16/06/2018)
REREFHYTTHASEZF LS | " Nagatomo

Tidak pesimis,
4315 73] “semakin di kritik, kita
Nagatomo wa hikan sezu “hihan sa | akan menjadi
sete hohoen wa tachi agaru’ semangat.”

(Nikkan Sports

31/05/2018)
BROMEIEETILBICAMAE |~ Demi  tercapainya

kontruksi yang lebih
MUBBLILI tahan gempa maka
Koka no taishin koji 0 okonau tame ni | dianjurkan untuk
fuzokuten ga tachinoku koto ni mengosongkan rumah

bordir.”
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(Niko — Niko News :
12/06-2018)

HAA-ILOLETBEHETHRYIILD. &
BRI B O N\FRNEEIEREL
ARTEYIAN A

Nihon garu no joge kankei de

naritatsu, kiken'na chisei kokoro
‘hachi chi koteki taishitsu' wa fukoda

(13

Konstitusi
Hachi
yang berbahaya yang

umum
atau loyalitas
terdiri dari hubungan

hirarki orang Jepang

ka manekanai. yang hanya
mengundang
ketidakbahagiaan.”
(Shuukan Jousei Prime :
08/06/2018)

BUOLVWAN B ok BFIC(E, g7 | © Ketika saya ingin

BRIFENEGBIFH Ly A TR DR
RIETT7USVERIE]ICIIEES

Oishi niku ga tabetaku natta tokiniha,
vakyu-suki ga oku toru
idogayashimomachi no yakiniku-ten

makan yakiniku yang
enak, saya singgah di
restauran  Ariran  di

Inoga Town yang sering

“Ari An hanten' ni tachiyoru dilewati penggemar
Baseball.”
(Town News
28/062018)
FEYSYAG PO K hosE | Pler Gl
B0OIc. PI-VARYIE 2 BAnofk | Membutuhkan 2 hari
untuk memulihkan

W,

Bokoku Ukuraina GP no" zanpai"
kara tachinaoru no ni, piérugasuri
wa 2-nichi kakatta yodesu

dirinya dari kekalahan
yang memalukan pada
GP Perancis.”

(Sportiva  Shueisha
30/07/2018)

BRELCERHR—BFR580ETY

« Pembalap kuda
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bOBENTYIVYILT, 2 LILGEN
Iz,
Kijo shita Ikezoe-shi - kishu wa

“chotto Getto no naka de sowasowa
shite, sukoshi tachiokureta.

Ikezoeken Ichi
mengatakan bahwa dia
merasa grogi di dalam
gerbang sehingga dia
agak sedikit terlambat.

(13

(Supotsu  Houchi
01/072018)
10 | spioREACEWLDRFS | Diantara semangat
EOHT, DEEDRNENREHE L | Para alit yang ada di
4. ZTFOBFh-T event lokal ataupun
Jimoto kaisai no _daibutai ni funki | event besar kesan yang
;zazlf‘zlljawcszenti?;ot? Cirllalsho'n 00 ?Zeolltishgzj paling istimewa ~ saat
joshi no nonaka natta para wanita berada di
tengah lapangan.”
(Asahi Shibun
02/062018)
11 RACIEBEBES. TLAP-04 7 | Jika anda berkeliling
WHiEE B 575, dengan aman, sebaiknya
Anzen ni tachimaaru nara, purei ya | Pidik area yang sedikit
ichi no sukunai chiiki wo mezasou pemainnya.”
(Game With
28/06/2018).
12 “ Dampak runtuhnya

HEDET AL RIEYOTYM 2
St (S BRCER
Shogeki no

hoemonettoketto
hiraku jikken

rakka enjo,
2-goki' ni  tachi

bangunan yang terbakar
yaitu menghambat
percobaan 2 unit roket
Oriemon.”
(Business Insider

Japan : 02/07/2018)
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13

RAERNAOY LD RRBZVEDAND

RUILD,
Jukuren pairotto wa tobenai kaze no
tani kara tobitatsu

“ Hanya pilot yang
berpengalaman yang
bisa  terbang  dari
Lembah Angin .”

(Sponichi  Annex

12/06/2018)

14

RIAERREL, /BRI Y-ERELL
NRFYI-F-TiTofz, BENMVRF
YI1-FT-ORICIABILEFDE ZOHK
HREIRAN

Jissou jikken wa, shisen sensaa o
secchi shita manekinkoonaa de
okonatta. Okyaku ga manekinkoonaa
no mae de tachidomaru to, sono
shisen o kenchi.

(13

Percobaan dilakukan
di sudut depan manekin
dimana garis sensor
penglihatan
Ketika

berhenti disudut depan

dipasang.
pelanggan
manekin maka
pandangannya
terdeteksi.”

(Nikkei  Xtrend
04/07/2018)

15

REIRTAAER 1 3 5 F5CER
MOERENICEERNRELLR
LYo

Chuugoku Pekinshifu migi machi 135

gou ni sobietatsu kyodai biru ni wa
kanban ga miataranai.

“ Tidak ada papan nama
di gedung besar yang
terletak di Right Street
Beijing City China.”
(Taikigen : 27/08/2018)

16

2 (CHFEMATRE. BILDERIC
1\ 4 THRL., 88L& T, L&D
e ASUNIN DS Y §

2 Ni gyinyii o kuwaete maze, nitatsu
chokuzen ni shioshosho de chomi shi,-
ki ni motte, kono yo na shosho o furi,
paseri o chirasu 2 ni gyunyii o
kuwaete maze, nitatsu chokuzen ni
shioshosho de chomi shi,-Ki ni motte,

“ Tambahkan 2 gelas
susu, campurkan bumbu
dengan sedikit garam
mendidih.
Sajikan di mangkok beri
sedikit

sebelum

merca dan

hamburkan perseli.”
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Kosho sukoshizutsu furi, paseri o
chirasu

(Uoka
16/01/2018)

Price

17

AE-F0% 4 NOEFRORFNE L
(CHVILDE, SIE . [FF(ETE
s & I-EXY LELT,

Supiichi no ato, 4jin no yatou no
daihyou ga danjou ni narabitatsu to,

sankasha wa, ‘yatou wa ganbare’ to
kouru o okurimashita.

“Setelah  pidato itu,
ketika wakil dari empat
partai berbaris di atas
panggung, para peserta
berteriak “Oposisi akan
bekerja keras.”

(Shinbun  Akahata
11//06/2018)

18

J-k-PO0vIvyNR-Z1hELEDE
HELYBIEILDELRS (NMLYID)

ELOTZIAY PZENTWS,

Koohii ya roze saapanyuu nado to
awaseruto yori hikitatsu to omou
‘Ouyama Cheff” to itta komento o
iteiru

Cheff
berpendapat “Saya pikir
itu akan terlihat lebih

Oyama

baik  dikombinasikan
dengan  kopi,  rose
sampanye, dan lain —
lain.”

(Openers : 02/07/2018)

19

BRRESILHFERNZEZYILDOFH

BRAHX
Shinshoku o uketa kigangun ga
sosoritatsu utsunomiyashi Otanichiku

“ Di distrik Utsunomiya
Ootani
tinggi
yang telah

menjulang
bebatuan aneh
terkena
erosi.”
(Oncon News

03/05/2018)

20

A EEELEEPH R TREL,

R2ZEEELGEEIDBVNT S,
Shishou o utsukushiku azayakana furi
de hyougen shi, mirusoba mo

“  Penonton  merasa
senang dan berbunga —

bunga setelah melihat
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tanoshiku ukitatsu omoi ga

pertunjukkan puisi yang
indah.”
(Mainichi
10/06/2018)

Shinbun

21

LIV IR THILDERE
Hijabu sugata de medatsu katsuyaku

(13

Penampilan  hijab
sukses mencolok mata
(Sankei : 30/08/2018)

22

S DEDERIE
Sakidatsu mono wa kazoku

“ Yang utama adalah

keluarga.”
(Asahi Shinbun
28/07/2018)

23

KBV THLWEECERD
Nioitatte atarashii shigoto ni nozomu

“ Menhadapi pekerjaan
baru dengan semangat.”
(Asahi Shinbun
25/08/2018)

24

bF ZRNFEHREILD,
Hina niwa ga mamonaku sudatsu.

“ Dua ekor anak burung
tidak lama lagi akan
meninggalkan sarang.”
(Asahi Shinbun
3/08/2018)

25

T2 TREDORIODZER S
Tsumadatte hei no mukou wo miru

“  Melihat di balik
tembok dengan berdiri
di ujung kaki. “

(Asahi Shinbun
20/07/2018)

B. Analisis Data

Fukugodoushi terbentuk dari 2 morfem atau lebih yang berupa kata

kerja yang membentuk arti yang baru. Dibawah ini adalah analisis kata
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kerja yang mengikuti dan diikuti verba tatsu dan memiliki arti yang

berbeda beda sesuai konteks kalimatnya.

Data | : 325 A% (Tachairu)

REERNICANILBEAZHET ) R BERO-EBFIEIGEN

Senronai ni hito ga tachiiru kakunin de JR Nipposen no ichibu ressha ni
okure

“ Terjadi keterlambatan kereta JR Nipposen yang diakibatkan oleh orang
yang masuk ke lintasan. “ (Nishippon Shinbun : 24/05/2018)

Konteks kalimat 1 vyaitu, kereta JR Nipposen mengalami
keterlambatan karena banyaknya orang yang memasuki lintasan
sembarangan dan menyebabkan kerugian baik itu dari pihak

perkeretaapian maupun dari penumpang yang memakai jasa kereta api.
Analisis

Verba majemuk tachihairu terbentuk dari gabungan antara verba
tatsu yang memiliki arti ‘berdiri’ (V1) dengan merubah bentuk kata kerja
biasa tatsu ke dalam bentuk renyoukei atau bentuk tachi. Kemudian verba

hairu yang memiliki arti ‘masuk, memasuki, termasuk dan ikut serta’ (V2)

digabungkan menjadi 3 (5) + A% =3I5A% yang artinya memasuki,

masuk tanpa izin dan mencampuri. Hubungan makna verba majemuk
tachihairu adalah shuusokuu — hishuusoku kankei yaitu afiksasi bagian
depan mengalami penghilangan makna leksikalnya, dan menjadi bagian

dari afiksasi.
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Pada kalimat diatas, kata tachihairu menunjukkan arti “memasuki”
dan memiliki makna “mengungkapkan kejadian secara terperinci” menurut
Niimi dalam buku Gaikokujin no Tame no Nihongo Reibun Mondai

Shirizu 4 Fukugoudoushi

Data?2: X 5%5

RMBECIEREADEIERT7 4 %[ ESTVE T,

Oto ga shussan ni tachiatta hito no wariai ha 74% ni agetteimasu.
“ Presentasi suami yang menghadiri persalinan adalah 74%.”

(Yomiuri Shinbun : 16/05/2018)

Dalam konteks kalimat diatas yaitu : Adanya angka persentasi 74 %
setelah diakukan survei tentang kehadiran para suami untuk menemani

atau mengahadiri persalinan istrinya di rumah sakit.
Analisis

Verba majemuk tachi-au terbentuk dari gabungan antara verba
tatsu yang memiliki arti ‘berdirii (V1) dengan merubah bentuk kata kerja
biasa tatsu ke dalam bentuk renyoukei atau bentuk tachi. Kemudian verba

au yang memiliki arti ‘bertemu, berjumpa, bersua, menjumpai,

mendapati.” (V2) digabungkan menjadi 3 (5) + &5 =358R yang

artinya ‘hadir’. Hubungan makna verba majemuk tachiau adalah
shuusokuu — hishuusoku kankei yaitu afiksasi bagian depan mengalami
penghilangan makna leksikalnya, dan menjadi bagian dari afiksasi. Di

dalam kalimat diatas bisa simpulkan verba tatsu mengalami penghilangan
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makna leksikalnya lalu maknanya hanya merujuk pada verba bagian

belakang yaitu verba au.

Pada kalimat diatas, kata tachiau menunjukkan arti “menghadiri”
dan memiliki makna “mengungkapkan kejadian secara terperinci” menurut
Niimi dalam buku Gaikokujin no Tame no Nihongo Reibun Mondai

Shirizu 4 Fukugoudoushi

Data3:iZ5895
EBEAANTE1EEHAN, NO5IZELOERZE-T1 & 1 KA
BICFIVILTHRIN, RN IR,

Keiji-in go-ri ga shiyakusho 1-kai o otozure, tsukue no hikidashi no shiryo
o totte 1-mai 1-mai nyiinen ni chekku shite oshii. Joshi ga tachiatta

“ 5 Orang anggota staff mengunjungi lantai 1 balai kota, mereka menyita
dan memeriksa satu per satu dokumen di laci. Kemudian atasannya yang
mencocokkan. “ (Ryoutan Shinbun : 16/06/2018)

Dalam konteks kalimat diatas yaitu : Ada 5 orang staff yang mengunjungi
balai kota untuk memeriksa dan menyita dokumen dokumen yang ada
disana yang menurut mereka ada yang menjanggalkan dalam dokumen

setelah itu atasannya yang mencocokkannya.

Analisis

Verba majemuk tachi-au terbentuk dari gabungan antara verba
tatsu yang memiliki arti ‘berdirii(V1) dengan merubah bentuk kata kerja

biasa tatsu ke dalam bentuk renyoukei atau bentuk tachi. Kemudian verba
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au yang memiliki arti ‘cocok, pantas, layak, sesuai, patut, sepadan, serasi,

sebanding, sinkron, betul, tepat, akur.” (V2) digabungkan menjadi iL

(5) + £5=35HA5 yang artinya ‘mencocokkan’. Hubungan

makna verba majemuk tachihairu adalah shuusokuu — hishuusoku kankei
yaitu afiksasi bagian depan mengalami penghilangan makna leksikalnya,
dan menjadi bagian dari afiksasi. Dari kalimat diatas bisa dismpulkan
bahwa verba tatsu mengalami penghilangan makna leksikalnya dan

maknanya merujuk pada verba au

Pada kalimat diatas, kata tachiau menunjukkan arti
“mencocokkan” dan memiliki makna “mengungkapkan kejadian secara
terperinci” menurut Niimi dalam buku Gaikokujin no Tame no Nihongo

Reibun Mondai Shirizu 4 Fukugoudoushi

Data4: 3iI5EH3

REBEHRBS ST BEEESEILE NS

Nagatomo wa hikan sezu “hihan sa sete hohoen wa tachi agaru’

“ Nagatomo tidak pesimis, ‘“semakin di kritik, kita akan menjadi
semangat.” (Nikkan Sports : 31/05/2018)

Didalam konteks kalimat diatas yaitu : Nagotomo salah satu bek timnas
Jepang memberikan komentarnya bahwa mereka akan selalu optimis
setelah Jepang meendapatkan banyak kritik dari media akibat penampilan

buruknya.
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Analisis

Verba majemuk tachi-agaru terbentuk dari gabungan antara verba
tatsu yang memiliki arti ‘berdiri’(V1) dengan merubah bentuk kata kerja
biasa tatsu ke dalam bentuk renyoukei atau bentuk tachi.Kemudian verba

agaru memiliki arti ‘naik, terbit, terkenal, naik daun (V2) digabungkan

menjadi 3 (5) +_EHA3 =315 EH3 yang memiliki arti bersemangatt’.

Hubungan makna majemuk dari verba tachiaagaru adalah jukugou
fukugoudoushi yaitu baik verba depan maupun belakang sama — sama
membuang seluruh makna leksikalnya, dan membentuk sebuah kesatun

makna setelah mengalami penggabungan.

Pada kalimat diatas tachiagaru memiliki arti “bersemangat” dan
memiliki makna ‘““seseorang atau suatu hal yang menyebabkan munculnya
luapan perasaan atau suasana hati dan mengobarkan semangat untuk atau
dalam melakukan suatu kegiatan.” Menurut Niimi dalam buku Gaikokujin

no Tame no Nihongo Reibun Mondai Shirizu 4 Fukugoudoushi

Data5: 1751E<

SEEOMETEEITOIEHICEMENILLRLILI,
Koka no taishin koji o okonau tame ni fuzokuten ga tachinoku koto ni

“ Demi tercapainya kontruksi yang lebih tahan gempa maka dianjurkan
untuk mengosongkan rumah bordir.”  (Neko — Neko News : 12/06-2018)
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Didalam konteks kalimat diatas yaitu : Anjuran untuk meninggalkan
rumah prostitusi karena di temapat itu akan segera dibangun bangunan

yang tahan gempa.
Analisis

Verba majemuk tachi-noku terbentuk dari gabungan antara verba
tatsu yang memiliki arti ‘berdiri’ (V1) dengan merubah bentuk kata kerja
biasa tatsu ke dalam bentuk renyoukei atau bentuk tachi.Kemudian verba

noku yang memiliki arti © megeluarkan, menyingkirkan, membuang’ (V2).

3D +3BL =3L 53R yang artinya ‘menyingkirkan, mengeluarkan,

mengosongkan’ Hubungan makna verba majemuk tachihairu adalah
shuusokuu — hishuusoku kankei yaitu afiksasi bagian depan mengalami
penghilangan makna leksikalnya, dan menjadi bagian dari afiksasi. Dari
kalimat diatas bisa dismpulkan bahwa verba tatsu mengalami

penghilangan makna leksikalnya dan maknanya merujuk pada verba noku

Pada kalimat diatas, kata tachinoku menunjukkan arti
“mengosongkan” dan memiliki makna “mengungkapkan kejadian secara
terperinci” menurut Niimi dalam buku Gaikokujin no Tame no Nihongo

Reibun Mondai Shirizu 4 Fukugoudoushi

Data 6 : FxYizD

AAA-IO £ FEHETRYID. BRESHOINFANKE =
EHEHRL,
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Nihon garu no joge kankei de naritatsu, kiken'na chiisei kokoro “hachi chi
koteki taishitsu' wa fukoda ka manekanai.

“ Konstitusi umum Hachi atau loyalitas berbahaya yang terdiri dari
hubungan  hirarki orang Jepang yang hanya mengundang
ketidakbahagiaan.” (Shuukan Jousei Prime : 08/06/2018)

Didalam konteks kalimat diatas yaitu : Konsitusi Hachi sangat tidak
menguntungkan orang Jepang karena terdiri hubungan hirarki yang

berbahaya di masyarakat Jepang.
Analisis

Verba majemuk nari-tatsu terbentuk dari gabungan antara verba
naru yang memiliki arti ‘menjadi, terjadi, pantas, > (V1) dengan merubah

bentuk kata kerja biasa naru ke dalam bentuk renyoukei atau bentuk nari.

Kemudian verba tatsu yang memiliki arti ‘berdiri’(V2). % + 32 =Y

3L D vyang artinya ‘terdiri’. Hubungan makna majemuk dari verba

naritatsu adalah shuusokuu — hishuusoku kankei yaitu afiksasi bagian
depan mengalami penghilangan makna leksikalnya, dan menjadi bagian
dari afiksasi. Dari kalimat diatas bisa disumpulkan bahwa verba naru
mengalami penghilangan makna leksikalnya dan maknanya hanya

merujuk pada verba bagian belakang yaitu verba tatsu.

Pada kalimat diatas, kata naritatsu menunjukkan arti “terdiri dari”
dan memiliki makna “muncul” menurut Niimi dalam buku Gaikokujin no

Tame no Nihongo Reibun Mondai Shirizu 4 Fukugoudoushi
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Data7: 3553

BVLWAN BT RFICE, BFERIFEN S ROIF Ty A THTDBE
RIEIT7YSVERIEICIIEEHS

Oishi niku ga tabetaku natta tokiniha, yakyi-suki ga oku toru
idogayashimomachi no yakiniku-ten “Ari An hanten' ni tachiyoru

“ Ketika saya ingin makan yakiniku yang enak, saya singgah di restauran
Ariran di Inoga Town yang sering dilewati penggemar Baseball.”

(Town News : 28/062018)

Didalam konteks kalimat diatas yaitu : Subjek singgah kemudian makan di
suatu restoran dan ternyata restoran tersebut sering dikunjungi para

penggila baseball.
Analisis

Verba majemuk tachi-yoru terbentuk dari gabungan antara verba
tatsu yang memiliki arti ‘berdiri’(V1) dengan merubah bentuk kata kerja

biasa tatsu ke dalam bentuk renyoukei atau bentuk tachi.Kemudian verba

yoru yang memiliki arti ‘mengumpulkan, berkumpul, mampir.’(V2) 3L

+&%=1L5%F3 yang artinya ‘singgah, mampir’ Hubungan makna

majemuk dari verba tachiyoru adalah shuusokuu — hishuusoku kankei yaitu
afiksasi bagian depan mengalami penghilangan makna leksikalnya, dan
menjadi bagian dari afiksasi. Dari kalimat diatas bisa disimpulkan bahwa
verba tatsu mengalami penghilangan makna leksikalnya dan maknanya

hanya merujuk pada verba belakangnya yaitu verba yoru.
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Pada kalimat diatas, kata tachiyoru menunjukkan arti “mampir”
dan memiliki makna “seseorang yang melakukan suatu kegiatan yang
bersifat tertentu secara terperinci ataupun secara mental.” menurut Niimi
dalam buku Gaikokujin no Tame no Nihongo Reibun Mondai Shirizu 4

Fukugoudoushi

Data8: 3583
BEIIVAGPOBRNGIIEEZDIC, EI-IVARVIE 2 BHAHD e
AN

Bokoku Ukuraina GP no" zanpai” kara tachinaoru no ni, piérugasuri wa
2-nichi kakatta yodesu

“ Pier Gasli membutuhkan 2 hari untuk pulih dari kekalahan yang
memalukan pada GP Perancis.” (Sportiva Shueisha : 30/07/2018)

Didalam konteks kalimat diatas yaitu : Seorang pembalap GP merasa
trauma karena kekalahannya dan memutuhkan waktu beberapa hari untuk

mengobati rasa traumanya itu.
Analisis

Verba majemuk tachi-naoru terbentuk dari gabungan antara verba
tatsu yang memiliki arti ‘berdiri’ (V1) dengan merubah bentuk kata kerja

biasa tatsu ke dalam bentuk renyoukei atau bentuk tachi.Kemudian verba
naoru yang memiiki arti ‘disembuhkan, sembuh, diperbaiki’(V2).3iLD +
B3 =35E3% yang memiliki arti ‘memulihkan, menyembuhkan,

memperbaiki.” Hubungan makna majemuk dari verba tachinaoru adalah

shuusokuu — hishuusoku kankei yaitu afiksasi bagian depan mengalami
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penghilangan makna leksikalnya, dan menjadi bagian dari afiksasi. Dari
kalimat diatas bisa disimpulkan bahwa verba tatsu mengalami
penghilangan makna leksikalnya dan maknanya hanya merujuk pada verba

bagian belakangnya saja yaitu verba naoru.

Pada kalimat diatas, kata tachinaoru menunjukkan arti
“memulihkan” dan memiliki makna “seseorang yang melakukan suatu
kegiatan yang bersifat tertentu secara terperinci ataupun secara mental.”
menurut Niimi dalam buku Gaikokujin no Tame no Nihongo Reibun

Mondai Shirizu 4 Fukugoudoushi

Data9: 3 Z5:END

BRELLEARR—BFR50TYOBNTYIYILT, 2 LILGEN
1Zo

Kijo shita Tkezoe-shi - kishu wa “chotto Getto no naka de sowasowa shite,
sukoshi tachiokureta.

Pembalap kuda Ikezoeken Ichi “ Saya merasa grogi sehingga saya agak
sedikit terlambat di gerbang. “  (Supotsu Houchi : 01/072018)

Didalam konteks kalimat diatas yaitu : Seorang pembalap kuda
mengatakan alasannya kenapa ia bisa terlambat saat di gerbang saat

pertandingan kuda dimulai.

Analisis
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Verba majemuk tachi-okureru terbentuk dari gabungan antara
verba tatsu yang memiliki arti ‘berdiri’(V1) dengan merubah bentuk kata

kerja biasa tatsu ke dalam bentuk renyoukei atau bentuk tachi.Kemudian

verba okureru yang memiliki makna ‘terlambat’. 31D + BN 3% =L 5iEN

% yang mempunyai arti ‘terlambat, tertinggal’. Hubungan makna

majemuk dari verba tachiokureru adalah shuusokuu — hishuusoku kankei
yaitu afiksasi bagian depan mengalami penghilangan makna leksikalnya,
dan menjadi bagian dari afiksasi. Dari kalimat diatas bisa simpulkan
bahwa verba tatsu mengalami penghilangan makna leksikalnya sehingga
maknanya hanya merujuk pada verba bagian belakangnya saja yaitu verba

okureru.

Pada kalimat diatas, kata tachiokureru menunjukkan arti
“terlambat” dan memiliki makna “Suatu kejadian yang tidak dapat
dikontrol..” menurut Niimi dalam buku Gaikokujin no Tame no Nihongo

Reibun Mondai Shirizu 4 Fukugoudoushi

Data 10 : EL\3ZD

HTHREOKESICEVILDEFLEOHR T, OEEOBNEIREKLLE
(L. KFOEFHR LS

Jimoto kaisai no daibutai ni funki tatsu senshu-tachi no naka de, hitokiwa
tsuyoi insho o nokoshita, joshi no nonaka natta

“ Diantara semangat para atlit yang ada di event lokal ataupun event besar
kesan yang paling istimewa saat para wanita berada di tengah lapangan.”

(Asahi Shibun : 02/062018)
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Didalam konteks kalimat diatas yaitu : Semangat wanita wanita yang
tampil di event event kejuaraan baik kejuaraan yang berskala besar

maupun kejuaraan yang berskala kecil sekalipun.

Analisis

Verba majemuk furui-tatsu terbentuk dari gabungan verba furuu yang

bermakna ‘menjadi segar kembali’ yang merubah ke bentuk renyoukein

atau bentuk furui (V1) dan verba tatsu yang memiliki arti ‘berdiri’(V2)E

5+ 3ID=FEWiLD yang memiliki arti ‘bangkit, semangat’ dan

maknanya memberikan motivasi kepada diri sendiri untuk menjadi lebih
baik dan mencapai hasil yang diinginkan. Hubungan makna majemuk
dalam verba furuitatsu adalah Shujutsu hosoku kankei yaitu Verba bagian
depan dan belakang sama — sama menunjukkan makna leksikalnya dan
membentuk hubungan antar struktur seperti sunjek predikat atau predikat
— objek. Dari kalimat diatas bisa disimpulkan bahwa hubungan makna
verba majemuk furui tatsu menyatakan hubungan objek dan predikat yaitu
verba furuu berperan sebagai objek dan verba tatsu berperan sebagai

predikat.

Pada kalimat diatas, kata furuitatsu menunjukkan arti “semangat”
dan memiliki makna ‘“seseorang atau suatu hal yang menyebabkan

munculnya luapan perasaan atau suasana hati dan mengobarkan semangat
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untuk atau dalam melakukan suatu kegiatan.” menurut Niimi dalam buku

Gaikokujin no Tame no Nihongo Reibun Mondai Shirizu 4 Fukugoudoushi

Data 11 : iI75[8]%

Z& [CIABEZES, TLI -0 B\ HEEB 2,

Anzen ni tachimaaru nara, purei ya ichi no sukunai chiiki wo mezasou

“ Jika anda berkeliling dengan aman, sebaiknya bidik area yang sedikit
pemainnya.” (Game With : 28/06/2018)

Didalam konteks kalimat diatas yaitu : Adanya tips bermain games
MORPG vyaitu kita harus menyerang ke daerah musuh yang sedikit

pemainnya.
Analisis

Verba majemuk tachi-mawaru terbentuk dari gabungan antara
verba tatsu yang memiliki arti ‘berdiri, (V1) dengan merubah bentuk kata

kerja biasa tatsu ke dalam bentuk renyoukei atau bentuk tachi.Kemudian

verba mawaru yang memiliki arti ‘memutar, berbelok’.(V2).3LD + [E]% =

37 5[E]% yang memiliki arti ‘menyerang, mengitari,berkeliling’ Hubungan

makna majemuk dari verba tachimawaru adalah shuusokuu — hishuusoku
kankei yaitu afiksasi bagian depan mengalami penghilangan makna
leksikalnya, dan menjadi bagian dari afiksasi.Dari kalimat diatas bisa

disimpulkan bahwa verba tatsu mengalami penghilangan makna
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leksikalnya dan maknanya hanya merujuk pada verba mawaru dan ada

juga keduanya mengalami penghilangan makna leksikalnya.

Pada kalimat diatas, kata tachimawaru menunjukkan arti
“berkeliling” dan memiliki makna “seseorang yang melakukan suatu
kegiatan yang bersifat tertentu  secara terperinci ataupun secara mental.”
menurut Niimi dalam buku Gaikokujin no Tame no Nihongo Reibun

Mondai Shirizu 4 Fukugoudoushi

Data 12 : 32 5[<
FEOE T L RITYOTYN 2 S8 (I 55<KE B

Shogeki no rakka enjo, hoemonettoketto "2-goki' ni tachi hiraku jikken

(13

Dampak runtuhnya bangunan yang terbakar yaitu menghambat
percobaan 2 unit roket Oriemon.” (Business Insider Japan : 02/07/2018)

Didalam konteks kalimat diatas yaitu : Dikarenakan ada bangunan yang
terbakar maka berdampak terhadap percobaan roket yang akan dilakukan.
Analisis

Verba majemuk tachihiraku terbentuk dari gabungan antara verba
tatsu yang memiliki arti ‘berdiri’ (V1) dengan merubah bentuk kata kerja

biasa tatsu ke dalam bentuk renyoukei atau bentuk tachi.Kemudian verba
hiraku ‘membuka’ (V2) L D + B < = iL 5 fd € yang artinya
‘menghambat’. Hubungang makna majemuk dalam verba tachihiraku

adalah jukugo fukugoudoushi yaitu Baik verba depan maupun bagian

belakang sama — sama membuang selurun makna asalnya, dan
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membentuk sebuah kesatuan makna setelah mengalami proses
penggabungan. Dengan kata lain, makna verba majemuk jenis ini tidak
mengacu pada makna unsure pembentukannya. Dari kalimat diatas bisa
disumpulkan bahwa kedua verba mengalami penghilangan makna
leksikalnya dan menimbulkan makna baru.

Pada kalimat diatas, kata tachiraku menunjukkan arti “menghambat”
dan memiliki makna “terjadinya suatu hal dimana hal tersebut tidak
dapat dikontrol dengan keinginan manusia. Kejadian tersebut terjadi
begitu saja dengan sangat hebat..” menurut Niimi dalam buku Gaikokujin

no Tame no Nihongo Reibun Mondai Shirizu 4 Fukugoudoush

Data 13 : RU'IZD

2510 S UDTRAB VRO BN SRUIL D,
Jukuren pairotto wa tobenai kaze no tani kara tobitatsu

“ Hanya pilot yang berpengalaman yang bisa terbang dari Lembah
Angin .”(Sponichi Annex : 12/06/2018)

Di dalam konteks kalmat diatas : Hanya pilot — pilot yang berpengalaman
saja yang bisa terbang dari lembah angin karena lembah itu sangat

berbahaya
Analisis
Verba majemuk tobitatsu terbentuk dari gabungan verba tobu yang

artinya ‘terbang’(V1) dan verba tatsu yang artinya ‘berdiri’ (V2) R3S + 3L

D =GP ILD yang memiliki ‘terbang’. Hubungan makna majemuk
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daklam verba tobitatsu adalah Heiritsu Kankei yaitu dua buah verba
pembentuk verba majemuk menunjukkan makna leksikalnya, dan memilii
hubungan sederajat. Dari kalimat diatas bisa disimpulkan bahwa kedua
verba tersebut yaitu verba tobu dan verba tatsu menjelaskan hubungan

sederajat.

Pada kalimat diatas, kata tobitatsu menunjukkan arti “terbang” dan
memiliki makna “seseorang atau seekor hewan yang akan pergi atau
meninggalkan suatu tempat.” menurut Niimi dalam buku Gaikokujin no

Tame no Nihongo Reibun Mondai Shirizu 4 Fukugoudoushi

Data14: 3751E %3

Kalimat 1
SERRE. BREYY-ERBELEVRFYI-F-TIT ok, BENVRF
V1-F-OEiCIiLEIEFE L. ZORRERA]

Jissou jikken wa, shisen sensaa o secchi shita manekinkoonaa de okonatta.
Okyaku ga manekinkoonaa no mae de tachidomaru to, sono shisen o
kenchi.

“  Percobaan dilakukan di sudut depan manekin dimana garis sensor
penglihatan dipasang. Ketika pelanggan berhenti disudut depan manekin
maka pandangannya terdeteksi.” (Nikkei Xtrend : 04/07/2018)

Didalam konteks kalimat diatas yaitu : Percobaan pemasangan sensor mata

yang dipasangkan ke dalam manekin yang dapat mendeteksi mata manusia

Analisis

Verba majemuk tachi-domaru terbentuk dari gabungan antara

verba tatsu yang memiliki arti ‘berdiri, (V1) dengan merubah bentuk kata
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kerja biasa tatsu ke dalam bentuk renyoukei atau bentuk tachi dan

digabung dengan verba tomaru yang memiliki arti ‘berhenti’. 3D + IEX3

=351EF3% yang memiliki arti ‘berhenti’ Hubungan makna majemuk

daklam verba tobitatsu adalah Heiritsu Kankei yaitu dua buah verba
pembentuk verba majemuk menunjukkan makna leksikalnya, dan memilii
hubungan sederajat. Dari kalimat diatas bisa disimpulkan bahwa kedua
verba tersebut yaitu verba tatsu dan verba tomaru menjelaskan hubungan

yang sederajat.

Pada kalimat diatas, kata tachidomaru menunjukkan arti “berhenti”’
dan memiliki makna ‘“seseorang yang melakukan suatu kegiatan yang
bersifat tertentu secara terperinci ataupun secara mental.” menurut Niimi
dalam buku Gaikokujin no Tame no Nihongo Reibun Mondai Shirizu 4

Fukugoudoushi

Data 15 : £X17D

FEIEERTAEFH 1 35 5CEAMNIEKRCNICEERN R Y550,

Chuugoku Pekinshifu migi machi 135 gou ni sobietatsu kyodai biru ni wa
kanban ga miataranai.

“ Tidak ada papan nama di gedung besar yang terletak di Right Street
Beijing City China.” (Taikigen : 27/08/2018)

Di dalam konteks kalimat di atas yaitu : Tidak ada papan nama di sebuah

gedung tinggi yang ada di kota Beijing China

Analisis
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Verba majemuk sobietatsu terbentuk dari verba sobieru yang

memilki arti ‘melambung , naik’ (V1) dan digabung dengan verba tatsu

yang memiliki arti ‘berdiri’(V2) X2 +3iLD=%Z3LD yang memiliki

arti ‘terletak’. Hubungan makna majemuk pada verba sobietatsu adalah
jukugo fukugoudoushi yaitu baik verba depan maupun bagian belakang
sama — sama membuang seluruh makna asalnya, dan membentuk sebuah
kesatuan makna setelah mengalami proses penggabungan. Dengan kata
lain, makna verba majemuk jenis ini tidak mengacu pada makna unsure
pembentukannya. Dari kalimat diatas bisa disumpulkan bahwa kedua
verba tersebut vyaitu verba tatsu dan verba sobieru mengalami

penghilangan makna leksikalnya dan menimbulkan makna baru.

Pada kalimat diatas, kata sobietatsu menunjukkan arti “terletak”
dan memiliki makna “anggota badan seseorang dan atau suatu hal yang
posisinya dalam keadaan berdiri, tegak lurus secara vertikal.” menurut
Niimi dalam buku Gaikokujin no Tame no Nihongo Reibun Mondai

Shirizu 4 Fukugoudoushi

Data 16 : &1 D

2 ICHEHEMATRY., BEILDERIIED 4 THAKL., BBICE-T. ZL&S
V-E ISUNIASAE S CX)

2 Ni gyinyii o kuwaete maze, nitatsu chokuzen ni shioshosho de chomi
shi,-ki ni motte, kono yoé na shosho o furi, paseri o chirasu 2 ni gyinyii o
kuwaete maze, nitatsu chokuzen ni shioshosho de chomi shi,-ki ni motte,
kosho sukoshizutsu furi, paseri o chirasu
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“ Tambahkan 2 gelas susu, campurkan bumbu dengan sedikit garam
sebelum mendidih. Sajikan di mangkok beri sedikit merca dan hamburkan
perseli.” (Uoka Price : 16/01/2018)

Didalam konteks kalimat diatas yaitu : Menjelaskan cara mencampurkan

bahan — bahan dalam membuat makanan dan cara penyajiannya.

Analisis

Verba nittatsu terbentuk dari verba niru yang memiliki arti

‘merebus’ (V1) dan digabung dengan verba tatsu yang memiliki arti

‘berdiri’ (V2) & % + IL D = & 1L D yang memiliki arti ‘merebus,

mendidihkan’. Hubungan makna maemuk dalam verba nitatsu adalah
Shuushoku-hishuuhoku kankei yaitu Verba bagian depan merupakan unsur
yang menerangkan sarana, tata cara,atau keadaan verba bagian belakang
Dari kalimat diatas bisa disimpulkan bahwa verba tatsu mengalami
penghilangan makna leksikalnya dan maknanya hanya merujuk pada verba

bagian depannya yaitu verba niru.

Pada kalimat diatas, kata nitatsu menunjukkan arti “merebus” dan
memiliki makna “seseorang yang melakukan suatu kegiatan yang bersifat
tertentu secara terperinci ataupun secara mental.” menurut Niimi dalam
buku Gaikokujin no Tame no Nihongo Reibun Mondai Shirizu 4

Fukugoudoushi

Data 17 : M3 D
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AE-FO#% 4 AOBFRORERNME LCHEDILDE, SNE., [EFIEE
srNJEI-VEEYLELT,

Supiichi no ato, 4jin no yatou no daihyou ga danjou ni narabitatsu to,
sankasha wa, ‘yatou wa ganbare’ to kouru o okurimashita.

“Setelah pidato itu, ketika wakil dari empat partai berbaris di atas

panggung, para peserta berteriak “Oposisi akan bekerja keras.” (Shinbun

Akahata : 11//06/2018)

Didalam konteks kalimat diatas yaitu : 4 orang perwakilan oposisi
melakukan pidato di depan pendukungnya dan kemudian para

pendukungnya memberikan semangat kepada pihak oposisi.
Analisis

Verba majemuk narabitatsu terbentuk dari verba narabu yang artinya

‘berbaris’ (V1) dengan merubah ke bentuk renyoukeinya menjadi narabi

dan verba tatsu yang memiliki arti ““berdiri, (V2). 38 + 32D = I UL D

yang artinya ‘berbaris’ Hubungan makna majemuk dalam verba
narabitatsu adalah Heiritsu Kankei yaitu Dua buah verba pembentuk
verba majemuk menunjukkan makna leksikalnya, dan memiliki hubungan
sederajat. Dari kalimat diatas bisa disimpulkan bahwa kedua verba tersebut
yaitu verba narabu dan verba tatsu memiliki makna sederajat.

Pada kalimat diatas, kata narabitatsu menunjukkan arti “berbaris”
dan memiliki makna “anggota badan seseorang dan atau suatu hal yang

posisinya dalam keadaan berdiri, tegak lurus secara vertikal.” menurut
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Niimi dalam buku Gaikokujin no Tame no Nihongo Reibun Mondai

Shirizu 4 Fukugoudoushi

Data 18 : 5|Z317D

J-b-POvYvyYN-ZaREEEDERELYBIEIIDERS (LY I
7) LV IAVRENTNS,

Koohii ya roze saapanyuu nado to awaseruto yori hikitatsu to omou
‘Ouyama Cheff’ to itta komento 0 iteiru

Oyama Cheff berpendapat “Saya pikir itu akan lebih baik ketika
dikombinasikan dengan kopi, rose sampanye, dan lain — lain.” (Openers :
02/07/2018)

Didalam konteks kalimat diatas yaitu : Sebuah saran dari Chef Oyama

untuk menambahkan campuran bahan yang lain agar rasanya lebih enak.
Analisis

Verba majemuk hikitatsu terbentuk dari verba hiku yang artinya

‘menarik’ (V1) dengan mengubah ke bentuk renyoukei menjadi hiki dan

verba tatsu yang memilki arti ‘berdiri, (V2) 5| +3LD=5|Z3LD yang

memiliki arti ‘terlihat lebih baik’. Hubungan makna majemuk pada verba
hikitatsu adalah jukugo fukugoudoushi yaitu baik verba depan maupun
bagian belakang sama — sama membuang seluruh makna asalnya, dan
membentuk sebuah kesatuan makna setelah mengalami proses
penggabungan. Dengan kata lain, makna verba majemuk jenis ini tidak

mengacu pada makna unsure pembentukannya. Dari kalimat diatas bisa
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disimpulkan bahwa kedua verba yaitu verba hiku dan verba tatsu
mengalami penhilangan makna leksikalnya.

Pada kalimat diatas, kata hikitatsu menunjukkan arti “terlihat lebih
baik” dan memiliki makna “meluapkan perasaan.” menurut Niimi dalam
buku Gaikokujin no Tame no Nihongo Reibun Mondai Shirizu 4

Fukugoudoushi

Data 19 : Z#%2Y3rD

BREOUILFEENZZYIDFHE AKX
Shinshoku o uketa kigangun ga sosoritatsu utsunomiyashi Otanichiku

“ Di distrik Utsunomiya Ootani menjulang tinggi bebatuan aneh yang
telah terkena erosi.” (Oncon News : 03/05/2018)

Didalam konteks kalimat diatas yaitu : Adanya sebuah bebatuan tinggi

namun bebatuan itu telah terkena erosi dan terletak di Utsunomiya.

Analisis

Verba majemuk sosoritatsu terbentuk dari verba sosoru yang
artinya ‘merangsang’ berubah menjadi bentuk renyoukeinya menjadi
sosori (V1) dan verba tatsu yang artinya ‘‘berdiri, bangkit, bangun,
didirikan, dibangun, meninggalkan, berangkat, bertolak, naik,

membumbung, mengudara, menjulang, terjadi, timbul, muncul, dapat

diterima dan masuk akal’(V2). %%%+3LD=%%WYiLD yang memiliki

arti ‘menjulang tinggi’ Hubungan makna majemuk pada verba sosoritatsu

adalah jukugo fukugoudoushi yaitu baik verba depan maupun bagian
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belakang sama — sama membuang seluruh makna asalnya, dan membentuk
sebuah kesatuan makna setelah mengalami proses penggabungan. Dengan
kata lain, makna verba majemuk jenis ini tidak mengacu pada makna
unsure pembentukannya. Dari kalimat diatas bisa disimpulkan bahwa
kedua verba tersebut yaitu verba sosoru dan verba tatsu memiliki makna

sederajat.

Pada kalimat diatas, kata sosoritatsu menunjukkan arti “menjulang
tinggi” dan memiliki makna “anggota badan seseorang dan atau suatu hal
yang posisinya dalam keadaan berdiri, tegak lurus secara vertikal..”
menurut Niimi dalam buku Gaikokujin no Tame no Nihongo Reibun

Mondai Shirizu 4 Fukugoudoushi

Data 20 : F=371D

HEEELEPNERATREL, B32EEELGIELDBINT S,

Shishou o utsukushiku azayakana furi de hyougen shi, mirusoba mo
tanoshiku ukitatsu omoi ga

“ Penonton merasa senang dan berbunga — bunga setelah melihat
pertunjukkan puisi yang indah.” (Mainichi Shinbun : 10/06/2018)

Didalam konteks kalimat diatas yaitu : Para penonton merasa senang

karena melihat pertunjukkan puisi yang indah

Analisis

Verba majemuk ukitatsu terbentuk dari verba uku yang memiliki
arti ‘mengapung, naik ke permukaan’(V1) berubah ke dalam bentuk

renyoukeinya menjadi uki dan verba tatsu yang artinya’ berdiri’ (V2).
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i#2<{+3LD=7F&ILD yang artinya ‘berbunga — bunga’ Hubungan makna

majemuk pada verba sosoritatsu adalah jukugo fukugoudoushi yaitu baik
verba depan maupun bagian belakang sama — sama membuang seluruh
makna asalnya, dan membentuk sebuah kesatuan makna setelah
mengalami proses penggabungan. Dengan kata lain, makna verba
majemuk  jenis ini  tidak mengacu pada makna  unsure
pembentukannya.Dari kalimat diatas bisa disumpulkan bahwa kedua verba
tersebut yaitu verba uku dan verba tatsu mengalami penghilangan makna

leksikalnya dan menimbulkan makna baru.

Pada kalimat diatas, kata ukitatsu menunjukkan arti “berbunga —
bunga” dan memiliki makna “seseorang atau suatu hal yang menyebabkan
munculnya luapan perasaan atau suasana hati dan mengobarkan semangat
untuk atau dalam melakukan suatu kegiatan.” menurut Niimi dalam buku

Gaikokujin no Tame no Nihongo Reibun Mondai Shirizu 4 Fukugoudoushi

Data2l1: BiZD

tIYITLRTHILDERE
Hijabu sugata de medatsu katsuyaku

“ Penampilan hijab sukses mencolok mata (Sankei : 30/08/2018)

Didalam konteks kalimat diatas yaitu penampilan hijab membuat kagum

semua orang.

Analisis
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Verba majemuk medatsu terbentuk dari penggabungan antara

nomina me yang bermakna ‘makna’ dan verba tatsu yang bermakna

‘sesuatu yang dapat dilihat pihak lain.” B +3L2=H3iLD yang artinya

‘mecolok’. Hubungan makna verba majemuk medatsu adalah shujutsu —
hosoku kankei yang menyatakan hubungan objek dan predikat. Dari
kalimat diatas bisa disimpulkan bahwa nomina me berperan sebagai objek

dan verba tatsu berperan sebagai predikat.

Pada kalimat diatas, kata medatsu menunjukkan arti “mencolok
mata” dan memiliki makna meluapkan ‘semangat’ menurut Niimi dalam
buku Gaikokujin no Tame no Nihongo Reibun Mondai Shirizu 4

Fukugoudoushi

Data 22 : 431D

FALDEDIIR A
Sakidatsu mono wa kazoku

“ Yang utama adalah keluarga.”
(Asahi Shinbun : 28/07/2018)

Dalam konteks kalimat diatas yaitu : Hall yang paling utama adalah

keluarga

Analisis
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Verba majemuk sakidatsu terbentuk dari penggabungan antara

nomina saki yang bermakna ‘ujung’ dan verba tatsu yang bermakna

‘menempati peranan atau kedudukan tertentu.” %¢+ 3L =%E3LD yang

artinya ‘yang utama’.Hubungan makna verba majemuk sakidatsu adalah
heiretsu kankei yang menyatakan Dua buah verba pembentuk verba
majemuk menunjukkan makna leksikalnya, dan memiliki hubungan
sederajat. Dalam konteks kalimat diatas bisa disimpulkan bahwa nomina
saki dan verba tatsu memiliki hubungan yang sederajat.

Pada kalimat diatas, kata sakidatsu menunjukkan arti “paling
utama” dan memiliki makna ‘mengungkapkan kejadian secara
terperinci/mental’ menurut Niimi dalam buku Gaikokujin no Tame no

Nihongo Reibun Mondai Shirizu 4 Fukugoudoushi

Data 23 :
KB WL THRUWMEECERD
Nioitatte atarashii shigoto ni nozomu

“ Menhadapi pekerjaan baru dengan semangat.”
(Asahi Shinbun : 25/08/2018)

Dalam konteks kalimat diatas yaitu : Kita merasa bersemangat karena bisa

melakukan pekerjaan yang baru.
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Analisis

Verba majemuk Kkioidatsu terbentuk dari penggabungan antara

nomina kioi yang bermakna ‘semangat’ dan verba tatsu yang bermakna

‘terjadi dan dilihat saat itu juga.” EBW+ILD=KREWILD yang

artinya ‘semangat’.Hubungan makna verba majemuk Kkioidatsu adalah
shujutsu hosoku kankei ysng menyatakan hubungan subjek - predikat

Pada kalimat diatas, kata kioidatsu menunjukkan arti “semangat”

dan memiliki makna °‘seseorang atau suatu hal yang menyebabkan

munculnya luapan perasaan atau suasana hati dan mengobarkan semangat

untuk atau dalam melakukan suatu kegiatan.” menurut Niimi dalam buku

Gaikokujin no Tame no Nihongo Reibun Mondai Shirizu 4 Fukugoudoushi

Data24: 37D

EF Z PN EELRLEILD,
Hina niwa ga mamonaku sudatsu

* Dua ekor anak burung tidak lama lagi akan meninggalkan sarang.”
(Asahi Shinbun : 3/08/2018)

Dalam konteks kalimat diatas yaitu : Ada anak burung yang akan pergi

dari sarangnya dan melakukan migrasi.

Analisis

Verba majemuk sudatsu terbentuk dari penggabungan antara

nomina su yang bermakna ‘sarang’ dan verba tatsu yang bermakna
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‘meninggalkan atau berangkat dari tempat sebelumnya.” & +31D =5

3L D yang artinya ‘meninggalkan sarang’.Hubungan makna verba

majemuk sudatsu adalah shujutsu hosoku kankei ysng menyatakan
hubungan predikat - objek
Pada kalimat diatas, kata sudatsu menunjukkan arti “meninggalkan
sarang” dan memiliki makna ‘seseorang atau seekor hewan yang akan
pergi atau meninggalkan suatu tempat.” menurut Niimi dalam buku

Gaikokujin no Tame no Nihongo Reibun Mondai Shirizu 4 Fukugoudoushi

Data 25 : J\3ZD

TS TUROMEISERS
Tsumadatte hei no mukou wo miru

*“ Melihat di balik tembok dengan berdiri di ujung kaki.
(Asahi Shinbun : 20/07/2018)

Dalam konteks kalimat diatas yaitu : Menunjukkan situasi melihat

dibelakang tembok.
Analisis

Verba majemuk tsumadatsu terbentuk dari penggabungan antara

nomina tsume yang bermakna ‘kuku’ dan verba tatsu yang bermakna

‘menempati peranan dan menduduki posisi tertentu.” 2+ 3D =F3i[D

yang artinya ‘berdiri di ujung kaki’.Hubungan makna verba majemuk
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sudatsu adalah shujutsu hosoku kankei ysng menyatakan hubungan

predikat - objek

Pada kalimat diatas, kata tsumadatsu menunjukkan arti “berdiri di

ujung kaki” dan memiliki makna ‘Mengungkapkan kejadian secara

terperinci/mental.” menurut Niimi dalam buku Gaikokujin no Tame no

Nihongo Reibun Mondai Shirizu 4 Fukugoudoushi

C. Interpretasi Data

Setelah melakukan analisis dan pembentukan diatas, maka berikut ini

merupakan hasil sementara yang telah didapatkan oleh peneliti mengenai

proses pembentukan dan makna yang terdapat pada fukugoudoushi yang

terbentuk dari verba tatsu. Kemudian untuk memudahkan pembaca, maka

interpretasi data ini dibuat dalam tabel seperti dibawah ini.

Tabel 4.2 Proses pembentukan dan makna yang dihasilkan pada

fukugoudoushi dimana verba tatsu sebagai unsur utama pembentuknya.

Pembentukan
No | Fukugoudoushi | Gabungan Kanji Arti Hubungan
1 2 Makna
1 | w573 M (B)+ A% Jidoushi | Jidoushi | Memasuki; Shuushoku
Masuk tanpa hishuushoku
izin; kankei
Mengganggu;
Mencampuri;
Ikut campur;

2 | 5a5 M(B)+ES Jidoushi | Jidoushi | Hadir Shuushoku
hishuushoku
kankei

3 | 545 M(B)+ A5 Jidoushi | Jidoushi | Mencocokkan Shuushoku
hishuushoku
kankei
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4 | 553 M (B)+ 1B Jidoushi | Jidoushi Bang_kit; Jukugou
Berdiri; Sfukugoudoushi
Meningkatkan;
5 | wHEL () +3E< Jidoushi | Tadoushi | Menyingkirkan; | Shuushoku
mengosongkan; | hishuushoku
kankei
6 | Yo A (Y)+31D Jidoushi | Jidoushi | Terdiri Shuushoku
hishuushoku
kankei
7 | $553 M(B)+ BB Jidoushi | Jidoushi Singga_h; Shuushoku
Mampir; hishuushoku
kankei
8 | wEE3 IM(B)+ B Jidoushi | Jidoushi | Memulihkan Shuushoku
hishuushoku
kankei
9 | UB5ENS (5)+BNG Jidoushi | Jidoushi | Terlambat Shuushoku
hishuushoku
kankei
10 EN\O (L) + 172D Tadoushi | Jidoushi | Bersemangat ihUJl'(ut_su hosoku
ankei
11 | %5E3 I(5)+[E% Jidoushi | Jidoushi | Menyerang, Shuushoku
Mengitari; hishuushoku
kankei
12 | 37 5p8¢ A7 (B)+ B Jidoushi | Tadoushi | Menghalangi; Jukugou
Menghambat; fukugoudoushi
13 | ‘v () + 322 Jidoushi | Jidoushi | Terbang Heiritsu kankei
14 | w51-%3 M(B)+ k%D Jidoushi | Jidoushi | Berhenti Heiritsu kankei
15 #2571 () +31D Jidoushi | Jidoushi | Terletak Jukugou
Sfukugoudoushi
16 | #=> & 4+ Tadoushi | Jidoushi | Merebus; Shuushoku
Mendidihkan; hishuushoku
kankei
17 | 6083 H () + 37D Jidoushi | Jidoushi | Berturut turut; Heiritsu kankei
Berbaris;
18 | B|=> Bl(F)+3D Tadoushi | Jidoushi | Terlihat lebih Jukugou
baik fukugoudoushi
19 | zzywH ZZ(Y)+31D Tadoushi | Jidoushi I\_/Ienj_ulang Jukugou
tinggi fukugoudoushi
20 | sZxyH S (F)+ 11D Jidoushi | Jidoushi | Berbunga bunga | Jukugou

Sfukugoudoushi
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21 | g%o H+3D Nomina | Jidoushi | Mencolok mata ihUJl'(ut_su hosoku
ankei
22 | 4575 47D Nomina | Jidoushi | Yang utama Heiritsu Kankei
23 | S/mgD SEN+ D Nomina | Jidoushi | Bersemangat ihu{(ut_su hosoku
ankei
24 | B4+ 37D Nomina | Jidoushi | Meninggalkan Shujustus _
sarang hosoku kankei
25 | =75 E+3D Nomina | Jidoushi Bergliri di ujung Shujut_su hosoku
kaki kankei

Pada tabel diatas menunjukkan fukugoudoushi —tatsu terbentuk dari 2 kata
kerja. Gabungan kata kerje tersebut terdiri dari jidoushi dengan tadoushi, tadoushi
dengan jidoushi dan jidoushi dengan jidoushi.

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa pada umumnya data
yang ditemukan yaitu jenis kata fukugoudoushi yang mengikuti dan diikuti oleh

verba tatsu. Misalnya U2 D dan 32 5[0 3,
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab terakhir ini akan dibahas mengenai kesimpulan dari seluruh hasil
penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti. Selain itu, bab ini juga akan
memuat saran yang diperuntukkan bagi pembelajar yang tertarik dengan bahasa

Jepang terutama mengenai fukugou doushi.

A. Kesimpulan

Setelah mengalisis semua contoh kalimat dari sumber data yang berkenaan
dengan fukugoudoushi tatsu pada bab pembahasan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Makna verba tatsu yang dimunculkan pada fukugoudoushi antara lain:

job)

. hubungan sederajat (Heiritsu Kankei)

=

penghilangan makna unsure bagian depan (Shuushoku-hishuuhoku

kankei)

o

hubungan subjek - predikat, predikat — objek (Shujutsu hosoku kankei)

o

. penghilangan makna pada unsur  pembentukannya  (Jukugo
Fukugoudoushi)
g. Verba majemuk tatsu memiliki 3 makna yaitu :
a. Berdiri tegak/berdiri
a) Tegak lurus (muncul)
Ciri-cirinya : anggota badan seseorang dan atau suatu hal yang

posisinya dalam keadaan berdiri, tegak lurus secara vertikal. Contoh :

&
i

A

AID

i
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b) Keberangkatan

Ciri-ciri : seseorang atau seekor hewan yang akan pergi atau

meninggalkan suatu tempat. Contoh : U3 D

b. Meluapkan perasaan.
a) Suasana hati yang semangat
Ciri-ciri : seseorang atau suatu hal yang menyebabkan munculnya

luapan perasaan atau suasana hati dan mengobarkan semangat untuk
atau dalam melakukan suatu kegiatan. Contoh : 325 _E#h'%
b) Berat hati

Ciri-ciri : seseorang atau suatu hal yang menyebabkanmunculnya

luapan perasaan yang sedih, berat hati, di dalam melakukan suatu

kegiatan. Contoh : I 5E3

c. Suatu kejadian/naik
a) Mengungkapkan kejadian secara terperinci/mental

Ciri-ciri : seseorang yang melakukan suatu kegiatan yang bersifat

tertentu secara terperinci ataupun secara mental. Contoh: 5% %

b) Suatu kejadian yang tidak dapat dikontrol.
Ciri-ciri : terjadinya suatu hal  dimana hal tersebut tidak dapat

dikontrol dengan keinginan manusia. Kejadian tersebut terjadi begitu

saja dengan sangat hebat. Contoh : 32 5F<
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Pembentukan makna pada fukugoudoushi tatsu bisa sama atau berbeda
dengan makna yang dimunculkan oleh verba tatsu tergantung pada verba unsur
awal dan akhirnya. Penentuan arti ini setalah menjadi fukugoudoushi tetap harus
diartikan dengan unsur awal dan akhirnya serta disesuaikan dengan konteks

kalimatnya

Pembentukan kata pada fukugoudoushi tatsu yaitu terdiri dari dua kata kerja.
Semuanya terdiri dari kata kerja, tidak ditemukan kata awalnya dari kata sifat
mauun kata keterangan. Gabungan kata kerja terdiri dari jidoushi dengan jidoushi

(35N %) , jidoushi dengan tadoushi (3Z53E<) dan tadoushi dengan

jidoushi (B\\iZD).

B. Saran

Penelitian ini merupakan analisis dekriptif yang membahasa verba majemuk
tatsu dilihat dari makna dasar tatsu, pembentukan makna dan katanya. Dari

penelitian ini telah didapat kesimpulan, dan saran yang diajukan yaitu :

1. Untuk pengajar, sebaiknya memperkenalkan fukugoudoushi kepada
pembelajar bahasa Jepang dengan cara memasukkan materi tersebut di
sela —sela perkuliahan ketika mendapati materi yang berhubungan
dengan fukugoudoushi. Terutama fukugoudoushi tatsu, karena terdapat

banyak makna yang dapat dimunculkan dari fukugoudoushi tersebut.

2. Untuk pembelajar bahasa Jepang sebaiknya mempelajari lebih dalam
mengenai fukugoudoushi tatsu karena banyak ditemukan dalam kalimat
—kalimat bahasa Jepang. Selain itu, penelitian mengenai analisis dari
segi yang lainnya dirasa perlu, karena pembahasan mengenai

fukugoudoushi sangat menarik dan beragam apabila diteliti lebih auh.
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